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Menata dan Meniti
Dunia

Oleh KH Husin Naparin
Ketua MUI Kalsel

Kita akan Tetap
Bersama Palestina

Allah yang memulai penciptaan
(makhluk), kemudian mengulanginya

kembali, kemudian kepadaNYA kami
dikemblikan

(QS Ar Rum: 11)

Alangkah banyaknya problema yang harus
kita hadapi, lebih-lebih pada zaman now;
dari diri kita sendiri yang ambisius tak
terkendali, kehidupan rumah tangga konsumtif
dan kekeluargaan gersang kasih sayang,
kondisi masyarakat serba permisif buah paham
radikal dan liberal akibat globalisasi.

Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Jakarta, Khazanah -- Duka mendalam
bagi umat Islam di seluruh dunia, ketegangan
di Jalur Gaza Yerusalem semakin memanas,
dalam serangan brutal yang kini telah
melewati hari ketujuh angkatan udara Israel
kembali melancarkan serangan udara ke ke
Gaza pada Ahad (16/5) membombardir 3.000
bom di wilayah Gaza dan telah menelan
korban jiwa dua warga Palestina, termasuk

BACA HAL-7

BACA HAL-7

TETAP RAMAI
DIKUNJUNGI

Bukit
tinggi
Jadi
Zona
Oranye
Menjadi daerah oranye –bahkan media
nasional menyebut zona merah—
Bukittinggi tetap memiliki magnit kuat
untuk para wisatawan. Sepanjang akhir
pekan, kota Wisata itu tetap ramai.

Pengunjung bukittinggi tetap ramai, yang belanja tetap belanja, yang libur berlibur juga

Bukittinggi, Khazanah -- Bukittinggi, Khazanah -- Bukittinggi, Khazanah -- Bukittinggi, Khazanah -- Bukittinggi, Khazanah --  Meskipun
dinyatakan sebagai kota dengan status zona
merah oleh Satgas Covid Provinsi, namun
Bukittinggi masih tetap ramai dikunjungi
wistawan sepanjang dua hari akhir pekan
kemarin.

Dari pantauan Khazanah dan khaz-
minang.id umumnya pengunjung Bukittinggi
adalah warga dari provinsi tetatangga seperti
Riau, Jambi, Sumut dan Bengkulu. Berak-
hirnya sekatan di perbatasan membuat para
pengunjung dari luar provinsi mengalir ke
Sumatera Barat.

Surtini (58) bersama anak dan cucunya
datang dari Riau mengaku karena sudah jenuh
dalam ‘lock down terbatas’ di daerahnya
di Pekanbaru sejak pertengahan puasa.

“Maka kami berlibur ke Sumbar. Saya
mengajak keluarga ke Puncak Lawang,
berdingin-dingin karena sangat kontras dengan
Pekanbaru yang panas,” ujar dia.

Gubernur Prihatin, ada ASN
Lulusan S3 Jadi Staf 10 Tahun

Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Gubernur
Sumatera Barat Mahyeldi Ansharullah
meminta Badan Kepegawaian Daerah

(BKD) setempat untuk 'menyisir'
Aparatur Sipil Negara (ASN)
bertalenta lulusan S2 dan S3
perguruan tinggi dalam dan luar
negeri yang selama ini tersia-siakan.

"Ada saya temukan tamatan S3
yang sudah sepuluh tahun hanya
menjadi staf saja. Ini namanya
menyia-nyiakan talenta," katanya di
Padang, Sabtu.

Ia mengatakan lulusan S2 dan
S3 itu seharusnya memiliki kapasitas
untuk membantu mewujudkan
pemerintahan yang lebih baik.
Tenaga dan buah pikirnya diperlukan
untuk pembangunan daerah.

Sangat sayang jika mereka hanya
ditempatkan sebagai staf yang
memiliki banyak keterbatasan dalam

melakukan inovasi dalam upaya
membangunan masyarakat yang
sejahtera.

"BKD harus melakukan pemetaan
talenta. Jika memang layak, kita uji
dan diberikan jabatan," katanya.

Ia menilai selain menyia-nyiakan
talenta, membiarkan lulusan S2 dan
S3 itu menjadi staf bertahun-tahun
juga termasuk pada tindakan
penzaliman.

Seharusnya orang yang memiliki
kapasitas dan kualitas diprioritaskan
untuk menduduki jabatan sehingga
pemerintahan akan berjalan semakin
maksimal.

"Kita membutuhkan ASN
berkualitas untuk mewujudkan visi
misi daerah," ujarnya.

Masuk
Transmart
Diawasi
Ketat

Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah – Pusat
perbelanjaan dan rekreasi Transmart
Padang menerapkan protokol kesehatan
ketat kepada pengunjung yang akan
memasuki bangunan tersebut di saat
pandemi COVID-19 dan bertujuan
memberikan rasa aman dan kepercayaan
kepada pengunjung.

General Manager Transmart Padang
Yudi Siswanto di Padang, Minggu
mengatakan pihaknya berusaha
memberikan kepercayaan kepada
pengunjung untuk merasa aman saat
memasuki Transmart.

"Transmart menerapkan protokol
kesehatan dengan ketat, dari awal masuk
pengunjung wajib mencuci tangan, cek
suhu tubuh, memakai masker, dan di
bagian kasir juga diberi jarak antrian,"
ujar dia.

Ia mengatakan dengan adanya
penerapan prokes yang ketat, otomatis
pengunjung akan berfikir jika mereka
akan merasa aman jika mengunjungi
Transmart karena orang-orang yang masuk
sudah difilter .

Selain itu pihaknya mengaktifkan lagi
kegiatan marketing mulai dari iven mulai
diadakan lagi dengan prokes yang cukup
ketat, serta memberikan berbagai promo.

Selanjutnya, untuk meningkatkan
penjualan selama pandemi, Transmart
Padang menggunakan aplikasi digital
yakni Transmart Home Delivery. Customer
bisa ber4belanja walau tidak dapat ke
Transmart.

"Customer bisa mengunduh
aplikasinya di Playstore, setelah itu daftar
dan pilih lokasi berada misalnya di
Padang, maka otomatis berbelanjanya
akan langsung diarahkan ke Transmart
Padang," kata dia.

Yudi menjelaskan pada saat customer
membeli produk melalui aplikasi tersebut,
akan terlihat berbagai produk termasuk
stok, harga, jadi customer tinggal memilih,
dan metode pembayarannya bisa lewat

TREN SELAMA PANDEMI  COVID

Obral Hotel di Jakarta

Yang mana dari gedung-gedung kjangkung ini yang di obral?

Jakarta., Khazanah -- Jakarta., Khazanah -- Jakarta., Khazanah -- Jakarta., Khazanah -- Jakarta., Khazanah --  Fenomena
penjualan hotel-hotel di masa
pandemi kian marak dari hari ke hari.
Pemilik hotel harus menjual hotel
untuk bisa bertahan di tengah
hantaman pandemi Covid-19.

Bagi yang punya uang tunai saat
ini memang kesempatan mendapatkan
aset murah meski memang tak mudah
saat bersamaan banyak bisnis
terpukul. Misalnya saja di situs jual
beli online Lamudi, hotel di Jalan
Jaksa Jakarta Pusat, ada hotel yang
dijual hanya Rp 6 miliar, dengan
23 kamar, dengan bangunan 4,5 lantai
di lahan 132 meter.

Di situs lain seperti OLX iklan

serupa juga dipasang oleh penjualnya.
"Jual Cepat (B.U) Hotel di jalan Jaksa
Kebon Sirih Jakarta Pusat," jelas
pemasang iklan.

Masih di OLX, dengan
menggunakan kata kunci "Hotel
Dijual di Jakarta", langsung muncul
ratusan iklan hotel dijual. Misalnya
saja hotel yang relatif murah ada yang
dijual 'hanya' Rp 3,2 miliar. Lokasi
di Taman Palem Lestari, Cengkareng
Jakarta dengan luas bangunan 2.000
meter.

Ada hotel dijual di di Jl. KS
Tubun 1, Kelurahan Kota Bambu
Selatan, Jakarta Barat, untuk 46 kamar
dijual Rp 25 miliar. Bahkan ada hotel

berbintang dengan 27 lantai ada 330
kamar, di kawasan Pasar Baru, Jakarta
Pusat, diobral Rp 880 miliar.
Selebihnya masih banyak lagi hotel-
hotel yang dilego oleh pemiliknya.

Di Lamudi juga kalah banyaknya
hotel yang dijual. Kata kunci untuk
wilayah 'Jakarta' saja ada 300 lebih
hotel yang dijual. Misalnya di
Kemang Jakarta Selatan ada hotel
dijual Rp 60 miliar.

Di kawasan elite lainnya seperti
Jalan Widya Chandra Kebayoran
Baru dijual hotel Rp 105 miliar.
Jakarta Selatan dan Jakarta Barat
termasuk yang banyak hotel dijual,
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Gubernur Mahyeldi Ansharullah

Pengunjung Transmart Padang (dok. Antara)
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LANYALLA:

Indonesia Adalah Wajah dari 34 Provinsi

Kehadiran PPI
Bawa Angin Segar
di Kota Pariaman

Pariaman, Khazanah -- Pariaman, Khazanah -- Pariaman, Khazanah -- Pariaman, Khazanah -- Pariaman, Khazanah -- Salah satu BUMN (Badan Usaha
Milik Negara), PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (PPI)
mulai beroperasi di Kota Pariaman, hal ini untuk menjawab
kelangkaan pupuk dan pestisida yang melanda petani, sehingga
mepermudah akses petani Kota Pariaman dan kabupaten
dan kota tetangga disekitar Pariaman, untuk mendapatkan
pupuk dan pestisida.

Walikota Pariaman, Genius Umar, menyambut baik dengan
beroperasinya salah satu BUMN yang bergerak dibidang
perdagangan, yaitu PT.PPI ini di kota yang dipimpinya,
sehingga diharapkan dapat menjawab kebutuhan Kota Pariaman
sebagai kota wisata, perdagangan dan jasa yang religius
dan berbudaya, sesuai dengan visi Kota Pariaman 2018 -
2023.

"Kehadiran BUMN PT.PPI ini, kita harapkan dapat menjadi
daya ungkit dalam sektor perdagangan dan jasa yang ada
di Kota Pariaman, sehingga nantinya, Kota Pariaman dapat
menjadi penyalur pupuk dan produk lainya yang ada di
PPI, untuk didistribusikan di sejumlah kabupaten dan kota
yang ada di Sumatera Barat," ujar Genius Umar ketika
memberikan keterangan tentang hal ini, Jum'at (21/5/2021).

Menurutnya, dengan adanya PPI di Kota Pariaman, kedepan
akan menjadikan daerah tersebut sebagai pusat perdagangan
di bagian Barat Sumatra, karena itu kita menggratiskan
penggunaan kios di Pasar Jati selama satu tahun kedepan
untuk digunakan oleh PPI.

PT PPI sendiri, adalah salah satu perusahaan milik
pemerintah yang bergerak dalam usaha perdagangan, yang
telah berdiri sejak tahun 2003 lalu, dimana saat ini, PT
PPI berkembang menjadi perusahaan besar dengan jumlah
cabang yang tersebar di 32 kantor cabang seluruh Indonesia
dan mempunyai lebih dari 12.000 kios atau utlet.

"Untuk saat ini, PPI memang baru menyuplai pupuk,
pestisida dan herbisida di kios yang ada di Pasar Produksi
Jati ini, kedepan PPI juga akan mensuplai peralatan kesehatan,
produk farmasi, pangan dan membuat Cafe Covare yang
merupakan brand dari PPI sendiri," tutupnya.

Sementara itu, Komisaris Independen PT PPI, Kapitra
Ampera, mengatakan bahwa Kota Pariaman saat ini menjelma
menjadi Kota yang diperhitungkan di tingkat pusat.

"Dengan kehadiran PPI di Kota Pariaman ini, juga sebagai
upaya pemerataan pembangunan nasional, dan nantinya Kota
Pariaman akan menjadi sentra perdagangan baru di pulau
Sumatera, dan kita akan komit mewujudkan hal tersebut,"
sebutnya.

Ia menyebutkan, Kota Pariaman sejak dipimpin oleh Genius
Umar telah menjadi kota yang dapat bersaing dengan daerah
lainya yang ada di indonesia, bahkan beberapa program
yang telah dijalankanya, sering menjadi contoh dan menjadi
kunjungan daerah lain untuk belajar dan sharing informasi.

"Bukan hanya itu saja, banyak bantuan dan program
dari pusat, yang berhasil digaet oleh Walikota Pariaman
ini untuk membangun daerahnya, bahkan Pasar Rakyat Kota
Pariaman yang nilainya hampir Rp100 milyar, telah selesai
dibangun dan digunakan. Semoga dimasa kepemimpinan
beliau, Kota Pariaman menjadi kota yang maju dan
mensejahterakan warganya," ulasnya mengakhiri. n Syafrial
Suger

Posko PMI
Bukittinggi Sibuk
Selama Lebaran
Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah-Bukittinggi, Khazanah- Kepala
Markas Palang Merah Indonesia
(PMI) Kta Bukittinggi, Ahmad
Jais, Jumat (21/5) menjelaskan,
dua hari sebelum Hari Raya Idul
Fitri 1442 H, Wakil Wali Kota
Bukittinggi H.Marfendi beserta
Kapolres Bukittinggi AKBP. Dody
Prawiranegara dan Dandim 0304
Agam Letkol Arh Yosip Brozti
Dadi mengunjungi posko
kesehatan PMI Kota Bukittinggi
di depan pedestrian taman Jam
Gadang guna melihat secara
langsung persiapan dalam bertugas
menghadapi kunjungan
masyarakat merayakan dan pasca
Hari Raya Idul Fitri 1442 H di
Kota Bukittinggi.

Wakil Wali Kota Bukittinggi,
Kapolres Bukittinggi dan Dandim
0304 Agam merespon baik dan
mengapresiasi terhadap PMI Kota
Bukittinggi, Wawako Bukittinggi
meminta agar ruangan laktasi
ditutup rapi agar lebih nyaman.
Setiap tahun PMI Kota Bukittinggi
bersinergi dengan Polres
Bukittinggi dalam pelayanan
kepada masyarakat.

Posko kesehatan PMI Kota
Bukittinggi selain dikunjungi

Wakil Wali Kota Bukittinggi
beserta Kapolres dan Dandim
0304 Agam, juga dikunjungi
ketua PMI Provinsi Sumatera
Barat H.Aristo Munandar beserta
ibu saat berada di Kota Bukittinggi
dan ini merupakan suatu
kehormatan tersendiri bagi PMI
Kota Bukittinggi.

Aristo Munandar sangat
mendukung kegiatan PMI Kota
Bukittinggi dan berharap PMI
Kabupaten Kota lainnya dapat
melaksanakan kegiatan yang
dilakukan PMI Kota Bukittinggi,
Aristo Munandar pun memberikan
saran kepada PMI Kota
Bukittinggi untuk melayani
masyarakat dengan baik, ramah
dan penuh senyuman sehingga
keberadaan PMI itu benar-benar
dirasakan masyarakat di Kota
Bukittinggi, jelas Ahmad Jais.

Di tempat terpisah Ketua
Palang Merah Indonesia (PMI)
Kota Bukittinggi, H.Chairunnas
mengatakan bahwa PMI bergerak
untuk kemanusiaan tanpa
birokrasi, ini diatur oleh Undang-
Undang No 1 Tahun 2018 yang
menyatakan bahwa tugas pokok
PMI untuk pengabdian dan

layanan kepada masyarakat dan
kemanusiaan yang lebih baik.

Dan juga dijelaskan pada butir
e Undang-Undang No 1 Tahun
2018 bahwa kegiatan kema-
nusiaan berupaya untuk
mendukung tujuan negara dalam
melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia untuk
menciptakan ketertiban dunia dan
berkeadilan sosial.

Mudah-mudahan warga
masyarakat Kota Bukittinggi bisa
lebih mencintai PMI, karena PMI
adalah membantu program
Pemerintah Kota. Program Wali
Kota sendiri yang peduli dengan
kehidupan masyarakat, sebenarnya

sudah menyambung dengan PMI
Kota Bukittinggi yang juga peduli
terhadap kemanusiaan.

Wali Kota Bukittinggi Erman
Safar sebagai pelindung PMI Kota
Bukittinggi ini akan memberikan
sinergi yang positif untuk
kemaslahatan umat, PMI bergerak
tanpa batas dan tanpa pamrih
membantu dan menolong
kemanusiaan. Sesuai dengan
slogan “PMI Siap Bantu”, “PMI
Bersama Untuk Kemanusiaan.”

Dalam memutus mata rantai
Covid-19 di Kota Bukittinggi
dan sekitarnya, PMI Kota
Bukittinggi melalui relawan-
relawan menyemprot desinfektan
di rumah warga masyarakat,

rumah sekolah, rumah ibadah,
pasar-pasar dan tempat-tempat
keramaian objek wisata. Mempro-
mosikan protokol kesehatan
dengan memberikan edukasi
kepada masyarakat tentang
pencegahan Covid-19 yaitu 3M
dengan spanduk, baliho, dan
pengeras suara berkeliling Kota
Bukittinggi. Relawan
mengingatkan masyarakat jika
kedapatan masyarakat yang tidak
memakai masker dan langsung
memberikan masker agar dipakai.
Selain itu PMI Kota Bukittinggi
memberikan pelayanan prima dan
kendaraan ambulance gratis
kepada masyarakat di Kota
Bukittinggi dan masyarakat luar

SMA 2 Sumbar Siap Terima Peserta Didik Baru

KEHILANGAN

Kota Bukittinggi, ucap Chai-
runnas.

Sementara itu Ahmad Jais
kepala markas PMI Kota Bukit-
tinggi mengatakan, sesuai juga
dengan undang-undang yang
diamanahkan PMI, salah satunya
kita harus mendukung program
Pemerintah dimana PMI itu
berada. Maka dari itu dalam
rangka mendukung program
Pemerintah Daerah Kota Bukitt-
inggi menuju “Bukittinggi Heb-
at”, Palang Merah Indonesia (PMI)
Kota Bukittinggi mendukung
penuh program tersebut, salah
satunya berusaha untuk membe-
rikan kenyamanan dalam pela-
yanan kesehatan masyarakat yang
berkunjung ke Kota Bukittinggi.

Pergerakan inipun kata Ahmad
Jais karena adanya bantuan dana
hibah untuk PMI Kota Bukittinggi
yang diberikan Wali Kota Bukit-
tinggi, sekiranya tidak ada
bantuan dana hibah. PMI Kota
Bukittinggi akan mati suri dan
tidak bisa bergerak melayani
masyarakat dengan maksimal,
adapun dalam pelayanan
kesehatan PMI Kota Bukittinggi
melakukan pelayanan sebaik
mungkin dan juga dalam posko
kesehatan lengkap dengan
peralatan medis, ruangan laktasi
(ibu menyusui) dan 2 unit
kendaraan ambulance secara gratis
yang siap melayani jika ada yang
perlu diantarkan pulang ke
rumahnya atau dibawa ke rumah
sakit, pungkas Ahmad Jais.

n Iwin SB

Solok, Khazanah -Solok, Khazanah -Solok, Khazanah -Solok, Khazanah -Solok, Khazanah - SMA 2
Sumatera Barat, yang berlokasi
di Jalan Lintas Sumatera Nagari
Koto Gaek Guguk, kecamatan
Gunung Talang, Kabupaten Solok,
akan mulai melakukan Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) Tahun
Ajaran 2021/2022.

Menurut Kepala Sekolah SMA
2 Sumatera Barat, Irsyad, M. Pd,
pendaftaraan bagi calon peserta
didik baru dimulai tanggal 1
hingga tanggal 3 Juni 2021 dan
pendaftaran dibuka secara Online
dan seleksi langsung  tanggal
tersebut.

Sementara pengumuman hasil
seleksi administrasi tanggal 5 Juni
dan tes seleksi digelar tanggal
6 Juni 2021 itupun secara daring.

Pengumuman calon PDB
yang diterima dilakukan tanggal
8 Juni  dan wawancara kesiapan
tinggal di asrama tanggal 10-11
Juni serta pendaftaran ulang PDB
yang diterima tanggal 12-14 Juni
2021.

"Daya tampung SMA 2 Sumbar
untuk PDB tahun 2021-2022
adalah sebanyak 115 orang, " terang
Irsyad, yang didampingi Wakil
Kepala SMAN 2 Sumbar Afrikal
dan Irsyad Das, Minggu (23/5).

Menurut Irsyad, syarat calon
PPDB adalah siswa harus meme-
nuhi jumlah rata-rata rapor
semester 1 sudah V adalah 80
pada mata pelajaran bahasa
Inggris,  Bahasa Indonesia,
Matematika,  IPA dan IPS. Kemu-

dian prestasi perorangan kalau ada
dan mengikuti tes secara online
pada waktu yang sudah diten-
tukan.

"Calon siswa paling tinggi
berusia 21 tahun dan memiliki
ijazah SMP/MTs atau program
paket B," tambah Irsyad.

 Selanjutnya surat keterangan
berbadan sehat dari Rumah Sakit
Pemerintah.

Kemudian Kartu Keluarga,
sertifikat,  Surat fakta Integritas,
pas foto 3 x 4.

Cara pendaftaran bisa dila-
kukan pada PPDB online
Sumatera Barat melalui Https:/
/ppdb.sumbarprov.go.id, dengan
mendaftar secara daring pada
website www.sma2sumbar.sch.id

dengan membuka link PPDB
2021 dan mengisi formulir pendaf-
taran serta mengunggah (upload)
berkas yang diminta.

Disebutkan lrsyad,  SMA 2
Sumbar atau Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan, akan mem-
berikan pelayanan optimal kepada
peserta didik yang memiliki
potensi akademik tinggi maupun
bakat-bakat lainnya.

"Kita berharap akan terus lahir
generasi-generasi andal dan
berwatak sehat dari SMA 2
Sumbar," tutur Irsyad.

Lulusan SMA 2 Sumbar yang
memiliki motto,  Belum Berhasil
Tak Kembali ini,   sudah banyak
yang diterima di perguruan tinggi
ternama di tanah air. n rijalislamy

Pasokan LPJ 3Kg di Kabupaten Pasaman Lancar
Simpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, Khazanah
------ Pertamina Sumbar terus
memperhatikan kelangkaan gas
bersudsidi LPG 3kg di daerah ini.
Untuk menjangkau masyarakat
sampai ke pelosok nagari,
penyaluran LPG di Kabupaten
Pasaman saat ini dilayani oleh
3 agen resmi, melalui 120
pangkalan resmi dan  tersebar
pada 12 kecamatan serta di 37
nagari.

Untuk memastikan stabilasasi
harga dan distribusinya, Pertamina
melakukan pengecekan ke daerah
tersebut, agar tidak ada hoax yang
membuat resah banyak orang.

Dari hasil cek lapangan di
kabupaten Pasaman didapati stok
ketersediaan cukup di pangkalan,
dengan harga sesuai ketentuan
dengan HET Rp18.600/tabung
mengacu pada Pergub no 95
tahun 2014.

Sementara itu, sampling harga
di warung-warung (non pangkalan)
atau pada tingkat pengecer,
berkisar antara Rp22.000-
Rp25.000/tabung.

"Kami mengimbau pangkalan
agar menjual sesuai HET yang
berlaku, bilamana terdapat
pangkalan yang melanggar maka
akan kami proses sesuai
ketentuan," tegas petugas
Pertamina Yudhi yang melakukan
inspeksi mendadak saat mengecek
pangkalan.

Ditambahkan Yudi, mereka
terus berkoordinasi dengan agen
wilayah Kabupaten Pasaman,

untuk memprioritaskan
penyaluran LPG 3kg ke wilayah
sentra pemukiman hingga pelosok
Nagari.

"Kami juga berkoordinasi
dengan Disperindag Pasaman
untuk monitoring pendistribusian
LPG 3 Kg supaya lebih tepat
sasaran di wilayah ini, termasuk
pada tingkat pengecer,"
tambahnya lagi.

Dia juga menegaskan, jika
ada berita atau informasi yang
mengatakan, kelangkaan atau
harga melambung tinggi, itu
hanya hoax dari orang-orang
tertentu, untuk membuat
stabilisasi daerah goyang, dan
tidak perlu dipercaya karena ada
indikasi tertentu dari orang-orang
atau kelompok tersebut.

"Kalau ada kelangkaan atau
harga melonjak, pasti pemerintah
kabupaten atau kota melalui
Dinas Perindag sudah
berkordinasi dengan kita
(Pertamina-red), karena mereka
selalu memantau sampai ke sudut
Nagari yang sulit terjangkau,"
terangnya Yudi lagi.

Sampai saat ini, kabupaten
Pasaman dan daerah lainnya di
Sumatera Barat tidak ada kendala
dalam memenuhi kebutuhan LPG
masyarakat, jangan terpancing
dengan isu dari orang-orang
tertentu menyangkut gas rakyat
ini, karena keinginan mereka
hanya membuat gejolak dan
mengambil keuntungan dalam
keresahan masyarakat. n jer

 LaNyalla
Banjarmasin, Khazanah –Banjarmasin, Khazanah –Banjarmasin, Khazanah –Banjarmasin, Khazanah –Banjarmasin, Khazanah –
Ketuan DPD RI, AA LaNyalla
Mahmud Mattalitti, mengisi
kunjungan kerjanya ke Banjarmasi

dengan mengunjungi kantor media
Radar Banjarmazsin, Minggu (23/
5/2021). Kesempatan itu diman-
faatkan LaNyalla untuk menyam-
paikan peran serta kontribusi DPD
RI dalam pembangunan daerah.

Ketua DPD RI mendatangi
Kantor Redaksi Harian Radar
Banjarmasin di Kota Banjar Baru
didampingi oleh Ketua Komite
I Fachrul Razi, Wakil Ketua
Komite II Bustami Zainudin,
Ketua Komite III Sylviana Murni,
Jialyka Maharani (Sumatera
Selatan), Andi Muh Ihsan
(Sulawesi Selatan), Habib Ali Alwi
(Banten), serta Sekjen DPD RI
Rahman Hadi.

Selain itu, empat senator dapil
Kalsel juga ikut mendampingi

LaNyalla. Mereka adalah Habib
Abdurrahman Bahasyim, Gusti
Farid Hasan Aman, Habib Zakaria
Bahasyim, dan Habib Hamid
Abdullah.

Rombongan DPD diterima
oleh Dirut Harian Radar
Banjarmasin Suriansyah Achmad,
Pimred Radar Banjarmasin Toto
Fachrudin dan Manager Iklan dan
EO Radar Banjarmasin M
Afifudin.

Dalam kunjungannya di
Kantor Redaksi Harian Radar
Banjarmasin, LaNyalla
menjelaskan DPD RI mempunyai
tagline ‘Dari Daerah untuk
Indonesia’. Selain itu, DPD juga
menjadi ‘advokat’ bagi
permasalahan yang ada di daerah.

“DPD RI akan selalu
membantu memberi solusi atau
jalan keluar bagi permasalahan
yang dihadapi daerah. Kita akan
membantu menyuarakan
kepentingan daerah di pusat, agar
potensi-potensi ekonomi daerah
dapat sepenuhnya memberi
manfaat bagi daerah,” tegasnya.

Senator asal Jawa Timur
menambahkan, DPD juga akan
mendorong Pemerintah Pusat
untuk mempercepat pembangunan
Proyek Strategis Nasional di daerah.

“DPD RI juga akan
memfasilitasi pertemuan antara
Pemerintah Pusat, melalui
Kementerian dan Lembaga terkait
dengan Kepala Daerah dan
Stakeholder Daerah. Untuk secara

cepat dapat merealisasikan apa
yang menjadi harapan dan
program di Daerah, yang terkait
dengan Pemerintah Pusat,”
jelasnya.

Untuk menyerap aspirasi dari
masyarakat di berbagai daerah,
LaNyalla bahkan terjun langsung
ke lapangan.

“Sejak dilantik sebagai Ketua
DPD RI pada Oktober 2019 lalu,
saya langsung keliling ke seluruh
Indonesia hingga saat ini. Saya
menemui para kepala daerah, baik
Gubernur maupun Bupati-
Walikota serta Stakeholder di
daerah, untuk mendengar dan
melihat langsung permasalahan
yang dihadapi daerah,” tukasnya.

Mantan Ketua Umum PSSI

juga membuka pintu ruang kerja
selebar-selebarnya untuk
stakeholder di daerah yang ingin
bertemu di Komplek Parlemen,
Senayan.

“Karena bagi kami, Indonesia
adalah wajah dari 34 provinsi.
Kalau provinsi maju dan makmur,
maka Indonesia juga maju dan
makmur. Begitu pula wajah
provinsi. Jika kabupaten atau
kota maju dan makmur, maka
provinsi juga maju dan makmur.
Dan seterusnya,” katanya.

Oleh karena itu, DPD RI juga
menggaungkan, bahwa desa sebagai
instrumen terkecil dari sebuah negara,
juga harus maju dan makmur. Maka
desa juga harus menjadi kekuatan
ekonomi. n jer/*

SIBUK - Wakil Wali Kota Bukittinggi, Kapolres Bukittinggi dan Dandim 0304 Agam saat meninjau posko kesehatan PMI
Kota Bukittinggi

CUKUP – Ketersediaan LPJ 3 Kg hingga pelosok Kabupaten Pasaman yang
mencukupi.
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Pentingnya
Pendidikan
Anak

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tiba-
tiba menyentak kita untuk memikirkan apa
pengaruhnya bagi kehidupan bangsa ke depan
kalau tidak dilaksanakan. 15 tahun lalu  menurut
data BPS, tingkat pendidikan masyarakat
Indonesia masih relatif rendah.  Rata-
rata  lama  sekolah penduduk usia 15 > baru  7,1
tahun. Angka itu masih dipersedih oleh adanya
buta aksara  pada penduduk usia 15 >  sebanyak
14,7 juta (9,55%) (Susenas BPS 2005).

Sementara penduduk usia sekolah  (7 – 24
thn) ada sebanyak 76 juta orang, hampir
separuhnya (40%) tidak bersekolah (Pusat
Informasi Balitbang Diknas, 2004).

Jumlah anak berusia hingga enam tahun
itu ada sekitar 28 juta anak. Ini bukan angka
yang kecil, tetapi signifikansinya sangat tinggi
untuk mengubah dan menentukan jalannya
republik ini pada 20 atau 30 tahun mendatang.
Sekarang angka itu tentu tidak terlalu banyak
berubah. Mata kelinci kanak-kanak yang lucu-
lucu jika tidak disentuh pendidikan pada usia
dini, kelak akan berubah jadi mata beringas,
merah dan menyala. Mereka bisa berubah ganas
dan destruktif jika salah sentuh atau tak disentuh
sama sekali dengan pendidikan-pendidikan
yang lebih awal.

Masa usia nol hingga enam tahun sering
disebut sebagai masa keemasan atau golden
age. Soalnya sekarang adalah golden ege itu
memang mereka –kanak-kanak—lewati, cuma
seberapa bersinarkah masa keemasan itu?

Seberapa banyak kanak-kanak Indonesia
yang sempat disentuh oleh PADU? Inilah
persoalan kita. Di atas kertas pemerintah sudah
mengancar-ancar bahwa  paling tidak 35 persen
dari hampir 12 juta anak usia 2 hingga 4 tahun
dapat menikmati layanan pendidikan anak usia
dini.

Di atas kertas? Ya! Karena kita tahu belaka
seberapa besar tingkat ketersebaran sarana dan
prasarana PAUD di Indonesia? Apalagi kalau
yang hendak dituju oleh ancar-ancar pemerintah
itu adalah layanan PAUD non-formal. PAUD
non-formal adalah semacam Kelompok Bermain,
Pos PAUD, Bina Keluarga Balita, sanggar balita
dan sejenisnya. Khalayak dapat memahami
bahwa keterlibatan swasta dalam membentuk
lembaga-lembaga PAUD non-formal itu pastilah
lebih banyak dalam rangka membisniskan
pendidikan. Hanya para relawan saja yang benar-
benar mau dengan sukarela meluangkan waktu,
pikiran dan dananya untuk membuka lembaga-
lembaga PAUD.

Orang-orang berduit lebih suka membangun
TK dan Play Group untuk segmen kelas
menengah ke atas, dimana uang tidaklah terlalu
dihitung benar oleh orang tua. Asal anak mereka
bisa mendapat pendidikan dini yang memadai,
mereka mau mengeluarkan uang berapapun.

Tentu ini akan berbeda dengan  kanak-
kanak yang orang tuanya masuk kategori miskin.
Yang banyak bersua itu mereka berada di
lingkungan keluarga miskin, di tempat itu juga
tidak ada lembaga pendidikan anak usia dini.
Tak ada kelompok bermain, tak ada Pos PAUD
apalagi play group. Inilah fakta yang berat
dihadapi saat ini.

UAS ternyata idolakan Cak Nun sejak lama
Nan mantapnyo tanyato Cak Nun idolakan UAS !

Indonesia dimasukan dalam datar list of shame
Sungguh memalukan dan memilukan !

Masa berlaku SIM bukan lagi berdasar tanggal lahir
Baa nan karancak se lah Pak

RUNDO

Belajar dari LBelajar dari LBelajar dari LBelajar dari LBelajar dari Laranganaranganaranganaranganarangan
MudikMudikMudikMudikMudik
OLEH: RAIHAN AL KARIM
(WARTAWAN MUDA)

COVID-19 dengan jelas dan bekerjasama
dengan berbagai stakeholders, seperti pihak
swasta, kepala daerah/desa, tokoh masyarakat,
serta melibatkan Forum Koordinasi Pimpinan
Daerah (Forkopimda) untuk mensosialisasikan
kebijakan larangan mudik kepada masyarakat
lokal.

Dalam melaksanakan kebijakan
pelarangan mudik ini, sepertinya pemerintah
tidak membahas secara rinci dengan
pemerintah daerah, khususnya terkait dengan
anggaran, ketersediaan tempat tidur di
pelayanan kesehatan, tenaga kesehatan, dan
ketersediaan rumah untuk isolasi mandiri
atau karantina. Kondisi ini dikhawatirkan
dapat menjadi penyebab utama ledakan
kluster baru dengan varian baru. Semoga
tidak terjadi.

Lalu, harus dipahami juga bahwa
masyarakat lelah menghadapi pandemi ini
(pandemic fatigue). Ini hal yang logis karena
pandemi Covid-19 telah berlangsung lebih
dari setahun, sejak Maret 2020 dan harus
membatasi gerak ditambah sebagian sudah
divaksin, tentunya membuat sebagian
masyarakat memaksa untuk mudik. Kondisi
ini memungkinkan munculnya ledakan
kluster baru sangat terbuka.

Langkah Pemerintah
Ini adalah pil pahit yang harus kita telan,

oleh akibat rendahnya kepatuhan masyarakat
dan kebijakan yang cenderung ambigu.
Pembatasan mobilitas sosial seperti adanya
kebijakan larangan mudik dipandang perlu
mengingat ancaman tsunami COVID-19,
seperti India.

Tetapi, perbaikan kebijakan sudah tidak
mungkin dilakukan karena proses sudah
berjalan dan bahkan selesai. Kita hanya bisa
tinggal berdoa dan berharap-harap cemas,
agar dampak setelah libur panjang mudik
Lebaran tidak sedrastis seperti kejadian di
India yang mengalami tsunami Covid-19,
setelah perayaan keagamaan yang melibatkan
jutaan warganya. Potensi serupa sangat
mungkin terjadi di Indonesia.

Yang dapat dilakukan pemerintah saat
ini, adalah pengetesan secara acak atau
random testing di lokasi-lokasi tertentu
dan mengedepankan 3T yakni testing, tracing,
dan treatment yang selama ini dinomor
duakan. Jika ada yang positif akan dirawat
seperti halnya menemukan kasus positif,
seperti dikarantina dan meningkatkan
kesiapsiagaan kemungkinan lonjakan kasus,
baik daerah tujuan mudik maupun daerah
tujuan balik.

Tentunya anggaran pemerintah daerah
juga harus siap atau pemerintah pusat siapkan
dana kedaruratan untuk mengantisipasi
ledakan setelah libur Lebaran usai. Inilah
risiko yang harus kita tanggung bersama
karena ngeyelnya masyarakat dan tidak
siapnya regulasi serta lemahnya koordinasi
pemerintah di lapangan.

Pemerintah seharusnya menggunakan
pengalaman dan data mengenai larangan
mudik tahun lalu dalam membuat kebijakan
kali ini. Contohnya saja, pada tahun 2020
pemerintah juga melarang mudik lebaran
tapi angka positif Covid-19 juga tetap naik.
Apakah larangan mudik memberi daya ungkit
pengendalian?

Kemudian, pemerintah mesti memper-
baiki kualitas komunikasi publik. Untuk
hal-hal strategis seharusnya jangan sampai
ada perbedaan pendapat dan pernyataan
antarpejabat publik. Jika melihat implikasi
di atas, bisa dikatakan publik memiliki
sebuah kekecewaan atau ketidakpercayaan
terhadap pemerintah. Inkonsistensi seperti
hal tersebut akan memicu kegagalan
komunikasi antara pemerintah dan rakyatnya.

Sudah bukan isapan jempol belaka bahwa
varian baru Covid-19 dari Inggris dan India
memiliki kemampuan menular yang lebih
cepat dari jenis sebelumnya. Beberapa kali
Satgas Covid-19 juga mengingatkan potensi
lonjakan kasus baru usai libur lebaran.

Sesungguhnya kepedulian, kerjasama,
dan ketegasan penegakan hukum menjadi
kunci bagi kita menekan serendah mungkin
kasus terkonfirmasi baru Covid-19. Dan yang
terpenting,  mengedepankan 3T (testing,
tracing, dan treatment). Semoga kita semua
selalu terkabar sehat dan tak bernasib seperti
India! ***

tidak ada regulasi yang konsisten. Masyarakat
yang tidak puas dengan tidak konsistennya
kebijakan pemerintah, akhirnya banyak yang
‘membandel’ dan tidak menuruti aturan
larangan mudik tahun ini, pada periode 6-
17 Mei 2021.

Selanjutnya, ambiguitas pemerintah juga
makin terlihat jelas ketika Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf), Sandiaga
Uno menyatakan bahwa perjalanan untuk
keperluan wisata tidak dilarang. Tempat-
tempat wisata pun selama libur Lebaran akan
dibuka (beroperasi). Lantas, apa bedanya
dan bagaimana pula cara mengontrolnya?

Pernyataan tersebut dianggap tidak
memiliki perbedaan dengan mudik, karena
bisa saja masyarakat yang ingin mudik
beralasan untuk hanya sekadar berwisata.
Lebih lanjut, beberapa daerah justru
memperbolehkan warganya untuk berwisata,
meskipun dengan beberapa syarat.

Hal di atas tentu menjadi paradoks yang
menimbulkan pertanyaan masyarakat terkait
dengan keseriusan pemerintah akan kebijakan
larangan mudik tersebut. Sikap-sikap
pemerintah di atas, menimbulkan banyak
kekecewaan serta kebingungan di lapangan.

Karenanya, masyarakat akan menempuh
segala cara untuk bisa mudik ke kampung
halamannya, kendati harus kucing-kucingan
atau melakukan sejumlah aksi nekatnya.
Seperti nekat menyusuri jalan tikus, nekat
menerobos dan menjebol pos penyekatan,
dan berkata kasar kepada petugas.

Parahnya lagi, ada masyarakat mudik pakai
perahu lewati sungai. Di Kabupaten Limapuluh
Kota, tiga pemudik asal Riau harus meregang
nyawa karena nekat mudik dengan cara ini.
Perahu yang ditumpangi empat orang tersebut,
terbalik di Sungai Taluak Subanio, Nagari
Muaro Paiti, Kecamatan Kapur IX pada Rabu,
12 Mei 2021 lalu. Dari empat orang pemudik
itu, satu di antaranya berhasil menyelamatkan
diri.

Lemahnya Payung Hukum
Seperti sama-sama kita ketahui, dasar

hukum pelarangan mudik Lebaran 2021
adalah Surat Edaran (SE) nomor 13 tahun
2021 tentang Peniadaan Mudik Hari Raya
Idulfitri Tahun 1442 H dan Upaya
Pengendalian Penyebaran Covid-19 Selama
Bulan Suci Ramadhan 1442 H.

Lalu, ditambah lagi Peraturan Menteri
Perhubungan (Permenhub) nomor 13 tahun
2021 tentang Pengendalian Transportasi
Selama Masa Idulfitri Tahun 1442 Hijriah
Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran
Covid-19, yang dalam pelaksanaannya
banyak melibatkan Peraturan Daerah (Perda)
dan Peraturan Gubernur (Pergub), maupun
Peraturan Bupati (Perbup) atau Peraturan
Wali Kota (Perwako).

Dari sisi peraturan perundang-undangan,
dasar hukum pelarangan mudik Lebaran 2021
ini bisa dikatakan lemah, karena
menggunakan dasar peraturan yang hanya
setingkat SE Satgas maupun Permen yang
tidak berkekuatan hukum karena tidak masuk
dalam hierarki peraturan perundangan.
Penggunaan UU Kekarantinaan Kesehatan
untuk mengatur arus mudik, juga tidak kuat.

Akibatnya, sanksi akan sulit dilakukan
kecuali paling berat dengan tilang. Tilang
merupakan ultimate hukuman yang
diberlakukan, sisanya diputar balik. Hanya
itu. Jadi publik tidak akan pernah jera karena
sanksinya amat ringan dan menyenangkan
untuk dilanggar.

Dasar hukum juga perlu dipertimbangkan
untuk mengikat dan mempertegas kebijakan
larangan mudik di tengah pandemi COVID-
19, serta pengertian istilah mudik harus
dipertegas kembali agar masyarakat tidak
salah tafsir.

Pusat dan Daerah Tidak Satu Suara
Meski pemerintah pusat telah melarang

mudik lokal, namun beberapa daerah seakan
tak satu suara. Seperti Kota Solo yang
memperbolehkan mudik lokal,
kemudian Pemprov Nusa Tenggara Barat
(NTB) dan Pemprov Sumatera Barat (Sumbar)
mengizinkan masyarakat melaksanakan mudik
lokal antarkabupaten atau kota di wilayahnya.

Seharusnya, guna menyukseskan
kebijakan larangan mudik, pemerintah
seharusnya bisa mengkomunikasikan tujuan
kebijakan larangan mudik di tengah pandemi

P
erayaan Idulfitri tidak bisa
dilepaskan dengan fenomena
mudik Lebaran, mudik ke
kampung halaman. Ya, sebuah
fenomena sosio-kultural yang

sudah berurat berakar, untuk melepas rindu
pada kampung halaman. Apapun caranya,
bakal ditempuh pemudik agar bisa sampai
di kampung halamannya itu.

Lebaran 2021 ini kembali harus dilewati
seperti Idulfitri di tahun sebelumnya, di tengah
pandemi. Pandemi Covid-19 membatasi ruang
gerak kita untuk bersilaturahmi dan berkumpul
bersama keluarga. Terlebih, pemerintah
dengan tegas menggulirkan kebijakan bahwa
mudik Lebaran 2021 dilarang, terhitung sejak
6-17 Mei 2021.

Kini, masa larangan mudik itu telah
berakhir. Kendati larangan mudik Lebaran
sudah lama digaungkan, tampaknya
efektivitas di lapangan masih jauh dari yang
diharapkan. Kebijakan pelarangan mudik
lebaran tahun ini masih menyisakan persoalan
baru, bahkan bisa disebut masih tumpang
tindih dengan kebijakan lainnya.

Pemberlakuan larangan mudik tahun ini,
menurut saya tidak berjalanan begitu sukses.
Saya pun juga tidak menyebutnya gagal.
Mengapa demikian? Sepertinya masih ada
kebijakan yang kontradiktif dan juga
kontraproduktif yang diperlihatkan
pemerintah dalam menekan penyebaran
Covid-19.

Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri
menyampaikan, 461.626 kendaraan yang
mencoba melintas di berbagai jalur mudik
diputar balik selama 12 hari Operasi Ketupat
2021 yang berlangsung pada 6-17 Mei 2021.
Namun, tunggu dulu. Faktanya, banyak juga
pos penyekatan larangan mudik 2021 yang
jebol karena ulah pemudik yang ngotot
pulang kampung.

Presiden Joko Widodo menyebutkan,
terdapat sekitar 1,1 persen masyarakat yang
mudik. Memang sepintas terlihat kecil. Namun
bila dijumlah, angkanya mencapai 1,4 hingga
1,5 juta orang yang masih mudik dalam kurun
waktu 6 Mei sampai 17 Mei 2021 lalu. 

Angka ini terbilang cukup fantastis di
tengah penyebaran Covid-19 yang masif,
kemunculan virus corona varian baru, dan
gelombang kedua dan ketiga dan atau
‘tsunami’ Covid-19 di India. Terlebih akhir-
akhir ini Malaysia juga mengalami
peningkatan menjadi 3.744 kasus dalam
sehari.

Memang, angka tersebut jauh lebih kecil
dari perkiraan pemerintah yang menyebut
ada kemungkinan 33 persen masyarakat yang
berkeinginan pulang ke kampung halaman.
Angka ini diklaim turun menjadi 11 persen
(27,6 juta jiwa) setelah adanya larangan. 

Namun faktanya, Mabes Polri
membeberkan data hasil Operasi Ketupat
tahun 2021 yang berlangsung selama 12
hari. Dari data tersebut menyebutkan jika
pemudik pada tahun ini naik jika dibanding-
kan tahun lalu meskipun pemerintah sudah
melarang mudik.

Lalu, hal ihwal apa yang menyebabkan
masyarakat tetap nekat mudik meski ada
larangan pada lebaran tahun ini sehingga
larangan mudik itu terlihat kurang efektif?
Menurut hemat saya, ada beberapa catatan
dan musababnya. 

Memang, bisa jadi saja masyarakat sudah
sangat ingin pulang ke kampung halamannya
masing-masing. Mengingat pada lebaran
2020 kemarin, pemerintah juga melarang
untuk mudik karena situasi pandemi Covid-
19. Apalagi mudik lebaran sudah menjadi
budaya yang mendarah daging bagi
masyarakat Indonesia dan terus dilakukan
setiap tahunnya. 

Namun di sisi lain, musabab yang utama
dan pertama terlihat sejak awal pemerintah
setengah hati, bahkan ambigu, dalam
mengambil kebijakan larangan mudik
Lebaran. Contohnya saja, awalnya Menteri
Perhubungan (Menhub) Budi Karya Sumadi
menjamin bahwa pemerintah tidak akan
melarang mudik Lebaran. Pernyataan Menhub
ini tentu saja disambut antusias dan bahagia
oleh masyarakat.

Pernyataan Menhub Budi Karya ini, tentu
sangat disesalkan oleh banyak pihak, karena
terlalu terburu-buru dan seperti tidak
menghiraukan pandemi. Terbukti, beberapa
hari kemudian, Menko Koordinator
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(PMK) Muhadjir Effendy, secara resmi
melarang mudik Lebaran, mulai 6-17 Mei
2021.

Perbedaan pernyataan mudik oleh dua
menteri di Kabinet Presiden Joko Widodo
(Jokowi), menunjukkan bahwa komunikasi
publik pemerintah masih lemah dan pastinya
membuat masyarakat bingung. Pengelolaan
komunikasi publik pemerintah sampai saat
ini masih lemah. Secara tidak langsung,
pemerintah telah memberikan ruang kepada
masyarakat untuk mencoba-coba.

Kemudian, ketika masyarakat dilarang
untuk mudik atau pulang ke kampung
halaman, sementara Warga Negara (WN)
Tiongkok diperbolehkan masuk ke Indonesia.
Masuknya WN Tiongkok dimaksudkan untuk
bekerja di Indonesia. Padahal, di tanah air
ini, banyak pekerja yang di-PHK dan
dirumahkan.

Mal dan tempat-tempat pariwisata di
mana-mana dibuka dan bahkan membludak
tanpa protokol kesehatan memadai. Artinya,
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Presiden Joko Widodo
mengumumkan adanya dua pasien
positif virus corona di Indonesia
pada 2 Maret 2020, rasa khawatir
langsung muncul di benak Fitri
(bukan nama sebenarnya), seorang
perempuan yang berprofesi
sebagai perawat di Jakarta.

Kekhawatiran itu cukup
beralasan, sebab Fitri bekerja di
rumah sakit yang ditunjuk
pemerintah sebagai rujukan utama
pasien COVID-19.

Kekhawatiran terbesar juga
datang dari keluarganya, meski
ada pula sebagian sanak-saudara
yang sudah melarangnya
berkunjung ke rumah mereka.
“Keluarga menanyakan ‘ini
gimana? Kamu sehat-sehat, kan?
Makannya gimana?’ kata Fitri
kepada wartawan.

Namun, kekhawatiran Fitri
berangsung-angsur hilang. Sebab,
dia dan rekan-rekannya sesama
perawat sudah berpengalaman
dalam merawat pasien serupa,
seperti ketika virus flu burung
mewabah pada 2007.

Mereka harus merawat para
pasien dengan memakai alat
pelindung diri (APD) lengkap agar
tidak terjangkit virus.

“Jadi rasa khawatir itu Insya
Allah lewat begitu saja. Ada Tuhan
yang maha kuasa ini yang bisa
menolong kita. Yang paling
penting kita sudah tahu bagaimana
cara mencegah penularan virus dan
cara menggunakan APD lengkap.
Itu benar-benar harus diperhatikan,”
tuturnya.

Demi menjaga diri dari hal-
hal yang tak diinginkan, Fitri
masih harus menambahkan
beberapa pengaman pada APD
yang dikenakannya. Misalnya, saat
mengenakan masker N-95, ia harus
menambahkan plester pada sela-
sela antara masker dengan kulit
wajah supaya lebih rapat.

“Itu kan aerosol ya, bisa dari
udara (menular). Di sela-selanya
itu kan pasti ada rongga. Makanya
kita mengakalinya dengan kita
plester seperti itu,” ucap dia.

Kalau memang mereka mau
menghargai dan mencintai kami
sebagai seorang perawat, tolong
lah, ikuti apa imbauan dari
pemerintah.”

Mengenakan APD selama
berjam-jam di kala bertugas, tak
dipungkiri Fitri, rasanya pengap

luar biasa. Keringat bercucuran
dan tubuh menjadi cepat merasa
haus. Tidak hanya saat hendak
menangani pasien corona, APD
lengkap sudah harus dipakai para
perawat sebelum pasien datang.

Di dalam masa menunggu
pasien itu, Fitri dan kawan-
kawannya kadang terpaksa
menahan lapar, bahkan sampai
harus melewatkan makan siang.

Bila mendapatkan jadwal
dinas malam, kondisi yang
dihadapi perawat bisa lebih berat
lagi. Setiap perawat yang habis
masuk ruang isolasi dan kontak
dengan pasien diwajibkan mandi.
Dalam semalam, Fitri bercerita,
perawat pasien COVID-19 bisa
mandi dua hingga tiga kali.
Biasanya, hal itu dilakukan pada
pukul 00.00 WIB dan pukul 03.00
WIB. Karena harus mandi pada
dini hari, banyak perawat yang
menderita masuk angin.

Dia juga menceritakan
bagaimana perawat dituntut untuk
pintar-pintar menghadapi pasien
virus corona dalam kondisi darurat
bencana ini. Sejumlah pasien yang
merasa tidak puas dengan
pelayanan rumah sakit kadang
mengeluarkan kata-kata yang
kurang enak didengar. Seperti
kejadian beberapa waktu lalu
ketika seorang pasien positif
corona warga negara asing tidak
bisa menahan emosinya dan
menumpahkan kata-kata
penghinaan kepada perawat di
rumah sakit tempat Fitri bekerja.

Namun, kadang rasa empati
kepada pasien virus corona muncul
dalam diri Fitri dan rekan-
rekannya. Apalagi ketika pasien
tersebut dalam keadaan kritis. Di
masa-masa seperti itu, tidak ada
keluarga atau teman yang bisa
mendampingi si pasien kecuali
para perawat. Ketika pasien
tersebut tidak bisa bertahan dan
meninggal dunia, jenazah
langsung dimandikan oleh tim
medis, dibungkus, dimasukkan
ke peti jenazah, diantar ke rumah
duka, dan kemudian dikuburkan
tanpa boleh dibuka kembali.

“Kemudian kalau pasien itu
kondisinya cukup buruk dan
meninggal dunia itu kami sebagai
perawat sedih, pasti itu. Keluarga
pasien di saat masa-masa kritis
pasien tersebut tidak ada yang
bisa mendampingi, jadi ada rasa
empati. Saya membayangkan

bagaimana jika itu keluarga saya,”
katanya.

Agar jumlah tertular penyakit
COVID-19 tidak semakin banyak,
Fitri berharap masyarakat
mematuhi imbauan pemerintah.
Yaitu menghindari tempat-tempat
keramaian, tinggal di rumah, dan
menerapkan social distancing.

Selain itu kata dia, penting
pula menjaga kebersihan dengan
rajin mencuci tangan. Jika
masyarakat tidak bisa tertib,
otomatis jumlah korban bertambah
dan dampaknya adalah para
perawat yang berada di garis
depan.

“Kalau memang mereka mau
menghargai dan mencintai kami
sebagai seorang perawat, tolong
lah, ikuti apa imbauan dari
pemerintah,” harap Fitri.

Harapan Fitri tidak boleh
dipandang remeh. Posisi mereka
yang berada di garis terdepan
membuat tenaga medis, baik itu
perawat maupun dokter, sangat
berisiko terhadap virus COVID-
19.

Sementara Gubernur Jakarta
Anies Baswedan pada 20 Maret
2020 mengungkapkan, di DKI
Jakarta saja, 25 tenaga medis
positif corona di mana 1 perawat
meninggal dunia. Belakangan,
diketahui enam dokter meninggal
dunia setelah terpapar virus
berbahaya yang berasal dari
Wuhan, China, tersebut.

Ketua Persatuan Perawat
Nasional Indonesia (PPNI), Harif
Fadhillah, mengatakan, pihaknya
belum mendapat data rinci
mengenai tenaga medis di Jakarta
yang terpapar virus corona itu.
PPNI pusat sedang membentuk
Satuan Tugas untuk
mengumpulkan data secara
online. Yang jelas, menurutnya,
para perawat sudah totalitas
bekerja menangani virus COVID-
19 ini.

Banyak dari mereka yang
terpaksa beristirahat dengan baju
full APD dan dengan AC yang
dibatasi. Sebab, ruangan ber-AC
sangat berpotensi menyebarkan
virus. Pekerjaan perawat saat ini
boleh dibilang overload. Selain
sudah dikucilkan oleh keluarga
dan tetangga, sebagian perawat
juga menyadari bahwa mereka
juga bisa membawa virus kepada
keluarga. Alhasil, mereka tidak
pulang dan menginap di rumah

RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso, Sunter, Jakarta.

Suasana unit isolasi di rumah sakit penyakit infeksi Sulianti Suroso

sakit selama berhari-hari.
“Secara pekerjaan rekan rekan

perawat luar biasa bahkan ketika
melebur dalam tugas lupa rasa
takut. Teman teman perawat sudan
totalitas, bahkan sudah lupa
dengan keselamatan diri sendiri.
Ada cerita, mungkin pernah dengar
di satu kota ada perawat evakuasi
pasien COVID-19 yang evakuasi
dengan jas hujan, lalu helm motor
dan masker seadanya,” kata Harif.

Satu hal yang harus selalu
terjamin ketersediaannya saat ini
bagi perawat, lanjut Harif, adalah
APD. Sebab APD adalah satu-

satunya alat yang bisa
memberikan rasa aman  bagi
perawat saat menjalankan tugas.

“Alat pelindung atau safety
saat melayani pasien itu menjadi
nomor satu. Ibarat perang tidak
punya sistem pertahanan mati
konyol. Kita enggak mau mati
konyol. Makanya kita minta
semua pihak menyiapkan itu,”
katanya.

Presiden Jokowi memberikan
insentif bagi para tenaga medis.
Besarannya adalah dokter
spesialis (Rp 15 juta), dokter
umum dan dokter gigi (Rp 10

juta), bidan dan perawat (Rp 7,5
juta), tenaga medis lain (Rp 5
juta).

“Kemudian akan diberikan
santunan kematian sebesar Rp300
juta. Ini hanya berlaku untuk
daerah yang sudah menyatakan
tanggap darurat,” tutur Jokowi.

Atas insentif itu, Harif
mengatakan, sebaiknya pemerintah
juga memberikan insentif
suplemen. Saat ini pekerjaan
perawat overload bahkan
pekerjaan beresiko kematian. Jadi
tentara sesungguhnya tenaga
kesehatan,” kata dia.  net/fahlevinet/fahlevinet/fahlevinet/fahlevinet/fahlevi

Presiden Jokowi di RS Darurat Penanganan COVID-19.

Para perawat saling berpelukan sebelum menunaikan tugas di
ruang isolasi untuk memberikan perawatan pada pasien
terindikasi COVID-19.

Seorang perawat sedang memberikan pelayanan medis pada
seorang pasien terindikasi terpapar COVID-19.

Ruangan isolasi.
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BANTUAN OBAT-OBATAN SENILAI RP500 JUTA DIKIRIMKAN

TIDAK DITERIMA DALAM NOMENKLATUR ORGANISASI KEMENDAGRI

Biro Kerja Sama, Pembangunan dan Rantau Dihapus

Bupati Bezuk Korban
Simpang Empat, Khazanah--Simpang Empat, Khazanah--Simpang Empat, Khazanah--Simpang Empat, Khazanah--Simpang Empat, Khazanah-- Bupati Pasaman Barat
(Pasbar), Sumatera Barat, Hamsuardi menjenguk korban
kecelakaan bus Pasaman Transport Express di Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman, Jumat (21/5).

Bupati didampingi Dandim Pasaman 0305 Letkol
Inf Ahmad Azis dan beberapa kepala Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) melihat korban kecelakaan di Jorong Simpang
Tigo, Nagari Simpang Kecamatan Simpati Kabupaten
Pasaman, Rabu (19/5) lalu.

“Kami sengaja melihat korban hari ini karena para
korban merupakan warga Pasaman Barat. Diharapkan
korban dapat bersabar karena musibah ini merupakan
ujian dari Allah SWT,” katanya.

Ia mengucapkan terimakasih kepada masyarakat
Simpang Kecamatan Simpati yang telah cepat membantu
saat kejadian pada Rabu subuh itu. Begitu juga dengan
TNI, Polri dan jajaran Pemkab Pasaman yang telah cepat
menolong korban di pagi buta itu.

“Kami dari Pemkab Pasaman Barat mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
korban kecelakaan,” sebutnya.

Ia mengimbau pemilik perusahaan transportasi untuk
selalu berhati-hati dalam memilih jadwal keberangkatan
begitu juga dengan perawatan kendaraan sebelum beroperasi.

Mobil yang membawa penumpang sebanyak 41 orang
dan dua orang meninggal dunia,  rencananya hendak
pergi pesta perkawinan di Lubuk Sikaping   Sutan Sutan Sutan Sutan Sutan
Pamenan .Pamenan .Pamenan .Pamenan .Pamenan .

Poltek KP Temui Bupati
Parit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, Khazanah -Bupati Padang Pariaman
Suhatri Bur, menerima audiensi dari Direktur Politeknik 
Kelautan dan Perikanan (Poltek KP) Harisjon, dalam
rangka menjalin kerja sama untuk penerimaan mahasiswa
baru tahun ajaran 2021/2022 Jumat (21/05) di ruangan
Bupati Padang Pariaman.

 Dalam audiensi tersebut Direktur Poltek KP Harisjon
menyebutkan bahwasanya Poltek KP menyelenggarakan
pendidikan formal Diploma III perikanan selama 3 tahun
guna menghasilkan tenaga teknis profesional perikanan
terampil yang memiliki jiwa wirausaha, tanggungjawab
sosial, disiplin dan mampu berperan aktif dalam
melaksanakan pembangunan perikanan

 Poltek KP memiliki 3 program studi diantaranya
pertama program studi perikanan tangkap (PTK) dua
program studi permesinan kapal ( PMK), Program Studi
Usaha Budidaya IKan (UBDI) dengan kompetensi
kelulusan masing-masingnya ANKAPIN I, BST, Sertifikat
kompetensi.

Senada dengan itu Bupati Padang Pariaman Suhatri
Bur didampingi  Wakilnya Rahmang menyambut baik
tawaran kerjasama yang diberikan oleh Poltek KP itu
  Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger.....

Bantuan diterima secara sim-
bolis oleh Gubernur Sumbar
Mahyeldi sebanyak Rp500 juta di
Istana Gubernuran, Jumat (21/5).

Mahyeldi mengatakan ban-
tuan ini merupakan bentuk
kepedulian Pemprov  Sumatera
Barat  terhadap warga Palestina.

 “Selama ini kita juga sudah
berkiprah memberikan bantuan
untuk rakyat Palestina, terutama
Kota Padang. Insya Allah biaya
Rp500 juta tersebut semoga bisa
membantu mereka untuk obat-
obatan,” ungkapnya.

Selain itu, Mahyeldi juga
menyebutkan bahwa negra Pales-
tina juga berpengaruh bagi
Sumatra Barat, khususnya Kota
Padang ketika gempa 2009 lalu,
ada salah seorang wali kota dari
Palestina datang ke Sumbar untuk
membantu korban bencana.

“Mereka memberikan bantuan
kepada Kota Padang pada waktu
itu yaitu kepada warga kita yang
terkena gempa tahun 2009 lalu.
Sehingga waktu itulah kita Kota
Padang sampai sekarang
komunikasi tersebut terbangun
sangat baik,” jelasnya  Inoval Inoval Inoval Inoval Inoval
Ages lyAges lyAges lyAges lyAges ly.....

P
adang, Khazanah— Gubernur Sumatra Barat
(Sumbar) Mahyeldi Ansharullah turut
memberikan dukungan mengibarkan bendera
Indonesia dan Palestina sekaligus melepas ratusan
peserta aksi solidaritas Palestina sebagai bentuk

aksi mengecam Israel atas Palestina, di halaman masjid Raya
Sumaera Barat, Minggu (22/5).

gesit dan responsif.
“Banyak sektor yang bisa kita

tawarkan di negara lain, seperti adat
istiadat, pariwisata, dan produk khas
Minangkabau hasil usaha UMKM
kita,” kata Mahyeldi.

Ia juga meminta agar pejabat yang
dilantik bisa berikan inovasi yang
aktif, bangun komunikasi setiap
perantau Minang yang ada di luar
negeri untuk mencari pasar baru.

“Segera lakukan promosi
kebudayaan, adat istiadat dan produksi
asli Minangkabau dengan strategi baru,
pendekatan baru, dengan target capaian
yang besar bagi UMKM kita untuk
kesejahteraan Sumatera Barat,”  ujar
Mahyeldi mengakhiri   Inoval Inoval Inoval Inoval Inoval
Ages lyAges lyAges lyAges lyAges ly.....

Mahyeldi Kibarkan Bendera PalestinaMahyeldi Kibarkan Bendera PalestinaMahyeldi Kibarkan Bendera PalestinaMahyeldi Kibarkan Bendera PalestinaMahyeldi Kibarkan Bendera Palestina

Aksi solidaritas ini menggema-
kan takbir ‘Free Palestine’,
ungkapan ini terus berkumandang
di halaman Masjid Raya Sumatera
Barat. Aksi Solidaritas Palestina
dari Forum Komunikasi Sumatera
Barat mengelar Peduli Palestina
dengan lancar dan damai.

Dikatakan Mahyeldi masya-
rakat Sumbar sangat mengecam
dan mengutuk keras tindakan
Israel terhadap Palestina yang
melakukan tindakan penyerangan
bersenjata kepada umat Islam saat
menjalankan ibadah.

“Tindakan bangsa Israel ini
merupakan tindakan pelanggaran
Hak Asasi Manusia (HAM), kita
menentang dan mengutuk keras
tindakan penyerangan tentara Israel
kepada rakyat Palestina,” seru
Gubernur Sumbar.

Mahyeldi mengatakan, seka-
rang mereka bukan hanya
menguasai tetapi ingin membunuh
dan menyingkirkaqn Palestina serta
menghilangkan masyarakat
Palestina.

Mahyeldi berharap agar terbu-
kanya mata dunia untuk peduli
akan hak-hak dari Palestina dan
HAM kaum muslimin di dunia

untuk melakukan pembelaan
terhadap Palestina.

“Kita mendukung sikap yang
telah ditunjukan oleh pemerintah
Indonesia untuk lebih kongkrit
lagi dan untuk melihat nyata lagi
diantaranya mendesak lembaga
internasional memberikan sanksi
kepada Israel,” harapnya.

Dikatakan Mahyeldi, Israel
melakukan tindakan yang brutal
dan tak manusiawi, serta melaku-
kan pembunuhan kepada warga
Palestina.

Oleh karena itu, Mahyeldi
mengajak seluruh LSM dan para
tokoh untuk menyuarakan pembe-
laannya terhadap rakyat Palestina
dan mengakhiri penindasan yang
dilakukan oleh Israel.

“Saya juga menghimbau
kepada para dai dan khátib untuk
melakukan penyadaran kepada
masyarakat dan mendoakan
Bangsa Palestina serta ajakan umat
Isiam untuk mendukung mereka
mendapatkan hak-hak kemanu-
siaannya,” ajaknya.

Menurut Mahyeldi, Indonesia
dan Palestina memiliki hubungan
yang sangat erat. Palestina meru-
pakan salah satu negara yang

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

Pariaman Timur Jadi Kecamatan Statistik
Pariaman, Khazanah —-Pariaman, Khazanah —-Pariaman, Khazanah —-Pariaman, Khazanah —-Pariaman, Khazanah —-
 Pemerintah Kota Pariaman
menjadikan Kecamatan Pariaman
Timur sebagai kecamatan statistik
untuk program nasional, yang pilot
projeknya diambil dari Sumatera
Barat.

Hal itu disampaikan Kepala
Dinas Kominfo Kota Pariaman,
Hendri dalam acara Sosialisasi
Pembentukan Nagari/Desa/
Kelurahan Statistik Kota Pariaman
Tahun 2021, yang digelar di Aula
Pertemuan Kantor Camat Pariaman
Timur , Jumat (21/5).

 Kadis Kominfo Kota Pariaman
Hendri menyebutkan untuk Kota
Pariaman semua infrastruktur sudah
tersedia, dan beberapa aplikasi
yang memakai tekhnologi juga
sudah di eksekusi di Kecamatan
Pariaman Timur dan Kota
Pariaman.

“Hal tersebut kami lakukan
karena kami melihat Kecamatan
Pariaman Timur progresnya sudah
cukup bagus untuk hal tersebut.
Jadi dengan adanya desa statistik
maka Desa Sungai Pasak yang
berada di Kecamatan Pariaman
Timur terpilih sebagai pilot projek
dari program nasional tersebut,”
sebut Hendri.

Ia menyebutkan, dirinya
melihat program nasional ini
sangat bagus sekali , karena

pihaknya telah bertransformasi dari
sistem konvensional menjadi data
yang berbasis teknologi informasi,
artinya Bapak/Ibu Kepala Desa
bisa mengakses semua potensi
yang ada di desa melalui sistem
tekhnologi digitalisasi.

“Apabila kita tidak ikut
dengan kemajuan teknologi maka
kita akan tertinggal dari yang
lainnya,” sebut Kadis Kominfo
ini.

Pencanangan Desa Statistik
ini sangat penting dalam
meletakan pondasi untuk
mewujudkan satu data Indonesia,
karena tidak mungkin hal tersebut
bisa terwujudkan jika wilayah-
wilayah administrasi di dalamnya
masih belum sadar data. Jadi untuk
mewujudkan semua itu dimulai
dari yang terkecil dahulu yaitu
pembentukan desa statistik.

Dari desa statistik inilah setiap
kegiatan dan aktivitas warga dan
masyarakatnya baik dari sisi
ekonomi, sosial, budaya dan
aktivitas lainnya akan dicatat
sebagai sebuah data dan dikelola
menjadi informasi yang sangat
berguna dalam berbagai
kebijakan.

“ Untuk itulah kami
menerapkan Desa Statistik di
Kecamatan Pariaman Timur ini
akan menjadi proyek percontohan

kita untuk Kota Pariaman
nantinya,  yang akan kita lauching
pada tanggal 28 Mei 2021 di
Auditorium Gubernuran Sumatera
Barat,” kata dia.

Ia berharap hal ini akan
terwujud untuk menjadikan
Kecamatan Pariaman Timur
sebagai projek percontohan
nasional Kecamatan Statistik,

bahkan kalau bisa menjadi Kota
Statistik karena kecamatan kita
cuma ada empat, desa kita ada
71, dan ini memungkinkan
pemerintah setempat untuk
menjadi Kota Statistik pertama
di Indonesia, dan inilah yang
menjadi tujuan akhir dari
pemerintah setempat,” tegas
Hendri   Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger.....

NAGARI PASIE LAWEH

Wali Nagari Buat Aksi Tebar Seribu Sajadah
sekarang kita ganti dengan yang
baru,” katanya.

Dijelaskan Walinagari, sajadah
yang dibagikan kepada
masyatakat itu berasal dari
sumbangan masyarakat setempat
dan perantau serta donatur lainya
di nagari atau luar nagari. “Insya
Allah target yang seribu tercapai,”
katanya

Sasaran sajadah gratis itu
adalah yatim piatu, anak terlantar,
difabel, lansia, guru ngaji dan
lainnya.

“ Dengan membagikan sajadah
ini, secara langsung kami
mengajak warga agar tidak
meninggalkan salat,” ujanya.

Dalam kesempatan Wali Nagari
mengajak masyarakat lainnya
yang berezeki lebih, untuk ikut
mensukseskan aksi tebar sajadah
ini dengan memberikan bantuan
dan sumbangan. “Silakan kontak
kami di Pasia Laweh,” kata Dt.
Perpatih   Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar.....

Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—Lubukbasung, Khazanah—
Walinagari Pasie Laweh, Zul Arfin
Dt. Perpatih tidak kekurangan akal
untuk melindungi warganya dari
virus covid 19. Tidak hanya
masker dan sanitizer, kini sajadah
untuk tikar salat dibagi bagikan
kepada warga dengan nama
kegiatan “Tebar Seribu Sajadah”
.

“Paling kurang 1000 sajadah
akan kita bagi bagikan kepada
warga, sekarang berapa yang
dapat dibagikan saja dulu, tidak
ditunggu tunggu cukup sesuai
target “ kata Zul Arfin Sabtu ini.

Ini, kata Zul Arpin yang
sedang menyelesaikan studi S3nya
di FISIP Unand adalah dalam
rangka membantu masyarakat
nagari di masa pandemi covid
19. “ Pemerintah menganjurkan
warga jika ke masjid dan mushalla
harus bawa sajadah sendiri, tapi
kebanyakan sajadah warga sudah
banyak yang usang dan lusuah,

LINDUNGI- Walinagari Pasie Laweh, Zul Arfin Dt. Perpatih tidak
kekurangan akal untuk melindungi warganya dari virus covid 19.
Tidak hanya masker dan sanitizer, kini sajadah untuk tikar salat
dibagi bagikan kepada warga dengan nama kegiatan “Tebar
Seribu Sajadah” (foto: Ist/net).

kontribusi untuk memajukan
pembangunan daerah. Menurutnya, para
perantau di berbagai belahan dunia,
sebenarnya bisa menjadi perwakilan
yang akan mempromosikan berbagai
produk yang ada di Ranah Minang.

Selain itu, di tengah tantangan yang
berat ini Sumbar harus jeli menangkap
peluang. Pandemi Covid-19 belum tentu
selesai. Peluang yang ada harus
dicermati, dan menyiapkan diri agar
di saat situasi telah pulih mampu
bersaing.

Meskipun begitu, dalam
menghadapi kondisi sulit ini Mahyeldi
meminta semua pihak tak boleh
pesimis. Di saat perdagangan global
mengalami perlambatan, Sumbar kata
dia, justru harus bergerak lebih cepat,

tahun 2019 dan evaluasi Kemendagri.
Menurut gubernur, sebetulnya peran

biro kerja sama dan rantau sangat
penting dalam mengkoordinasikan dan
memfasilitasi kerja sama Sumbar dengan
para perantaunya yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia dan berbagai
penjuru luar negeri. Karena salah satu
fungsi dan tugas pokok biro tersebut
selama ini yaitu memfasilitasi kerja
sama antara pemerintah daerah dengan
paguyuban perantau dimanapun berada.

“Inilah yang kita butuhkan untuk
menperkuat komitmen antara perantau,
sebagai penyambung lidah untuk
kemajuan Sumbar di mata dunia,”
terangnya.

Menurut Mahyeldi, para perantau
selama ini telah banyak memberikan

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan
Pemprov Sumatera Barat (Sumbar)
resmi berubah.

Perubahan ini tercantum dalam
Perda nomor 13 tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah
nomor 8 tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Diketahui nomenklatur itu, pada
Jumat (21/5) sore, Gubernur Sumbar
Mahyeldi melantik dan mengukuhkan
sejumlah pejabat.

Salahsatunya Mahyeldi menghapus
Biro Kerja Sama, Pembangunan dan
Rantau dari nomenklatur jabatan
pemerintah provinsi, padahal, jabatan
yang dibentuk sejak masa Gamawan

Fauzi jadi gubernur itu, yang dinilai
biro tersebut sangat penting bagi Sumbar.

Alasan Biro Kerja Sama,
Pembangunan dan Rantau tidak diterima
dalam nomenklatur organisasi oleh
kemendagri yaitu karena tidak sesuai
dengan aturan yang ada.

“Namun kita mesti patuh akan
keputusan tersebut hingga terjadi
perubahan menjadi ‘Biro Pembangunan’
saja,” ungkapnya.

Hal tersebut disampaikan Mahyeldi
usai melantik dan mengukuhkan
kembali parea pejabat pemprov di aula
kantor gubernur, Jumat (21/5/2021) sore.
Pengukuhan itu terjadi karena ada
sejumlah perubahan nomenklatur dalam
organisasi perangkat daerah (OPD)
pemprov, mengikuti Perda Nomor 13

DUKUNG- Gubernur Sumatra Barat (Sumbar) Mahyeldi Ansharullah turut memberikan dukungan
mengibarkan bendera Indonesia dan Palestina sekaligus melepas ratusan peserta aksi solidaritas
Palestina sebagai bentuk aksi mengecam Israel atas Palestina, di halaman masjid Raya Sumaera
Barat (foto:Inoval Agesly).
mendukung dan mengakui kemer-
dekaan Indonesia.

“Hubungan erat itu sudah
lama terjalin. Untuk itu, sebagai

negara sahabat kita harus juga
mendukung Palestina,” akhirnya.

Sebelumnya, Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Sumbar

juga menyerahkan bantuan untuk
warga Palestina melalui Komite
Nasional untuk Rakyat Palestina
(KNRP).

STATISTIK- Pemerintah Kota Pariaman menjadikan Kecamatan
Pariaman Timur sebagai kecamatan statistik untuk program
nasional, yang pilot projeknya diambil dari Sumatera Barat (foto:
Ist/net).
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lahirnya standarisasi terhadap
defenisi data pribadi, apa saja data
pribadi serta hak privasi warga yang
mesti dilindungi,” ucap Yuhefizar
yang juga merupakan dosen
Teknologi Informasi (TI)
Politeknik Negeri Padang (PNP)
ini.

Lebih lanjut kata dia, kasus
yang sempat heboh juga beberapa
waktu lalu misalnya, berhasilnya
di bobol salah satu website e-
commerce di Indonesia oleh hacker,
sehingga jutaan data pribadi
pelanggannya berhasil diperoleh,
dan data tersebut dijual ke pihak-
pihak tertentu untuk meraup
keuntungan, dan pihak pembeli-
pun dapat menggunakan data
tersebut untuk berbagai
kepentingan dan sangat potensial
untuk penipuan dan hal ini
seharusnya menjadi bagian
tanggungjawab dari pengumpulan
data tersebut (pihak pemilik
website e-commerce).

“Yang lagi santer saat ini,
terkait kebijakan privasi
Whatsapp yang akan menshare
data penggunaan ke Facebook
untuk tujuan e-commerce, dan
lain-lain. Banyak kasus sudah di
depan mata, untuk itu butuh
regulasi yang benar-benar
mengatur secara tegas agar bisa
menghindari kebocoran data,
karena kemajuan teknologi tidak
akan pernah bergerak mundur, jika
tidak kita akan digilasnya. Mari
terus bijak berperilaku di media
sosial dan media lainnya yang
mengumpulkan data pribadi,”
pungkasnya.  raihan al karimraihan al karimraihan al karimraihan al karimraihan al karim

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Sebanyak
279 juta data penduduk Indonesia
bocor dan dijual di forum peretas
Raid Forums pada 12 Mei 2021.

Berdasarkan pantauan Khaza-
nah data itu diunggah oleh akun
bernama kotz. Dalam deskripsinya,
data yang dimilikinya itu terdiri
dari nama lengkap, KTP, nomor
telepon, email, NID, dan alamat.

Akun itu juga memberikan 1
juta data sampel secara gratis
untuk diuji dari 279 juta data
yang tersedia. Bahkan, akun itu
menyebut ada 20 juta data foto
pribadi di dalam data yang
dimilikinya itu.

Ada tiga alamat sampel data
yang dibocorkan, yakni https:/
/bayf i les .com/73P2Gfv8u5/
indonesia_zip; https://
anonfiles.com/B5P2G8v5u5/
indonesia_zip; https://mega.nz/
f i l e /
e94kgQgC#4HVek8Wrsv...YdonEWRgx0.
Ketiga alamat untuk mengunduh
data itu menggunakan kata sandi
raidforums.

Untuk lebih meyakinkan, akun
itu juga memberi tahu alamat
kontak Telegramnya. Siapapun
pihak yang hendak bertanya lebih
lanjut dengan data itu bisa
mengakses akun Telegram
kotz1234567.

Di Twitter, bocornya data itu
di-posting beberapa akun, seperti
@ndagels.

“Hayoloh kenapa ga rame ini
data 279 juta penduduk indonesia
bocor dan dijual dan bahkan data
orang yg udah meninggal, kira
- kira dari instansi mana?,” ujar
@ndagels.

Sebagian Besar Data BPJS
Kesehatan

Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) memastikan
data Badan Penyelenggaraan
Jaminan Sosial Kesehatan terdapat
di dalam 279 juta data yang
diduga bocor dan dijual di forum
peretas Raid Forums.

Juru bicara Kominfo Dedy
Permadi mengatakan temuan itu
berasal dari analisa yang
dilakukan terhadap satu juta
sampel data yang dibagikan secara
gratis oleh akun bernama Kotz.

Dedy menyampaikan ada
100.002 data penduduk Indonesia
yang telah terkonfirmasi dari satu
juta data itu.

Rentetan Kebocoran Data di
Indonesia Sejak 2020

Insiden di atas seperti
melengkapi rentetan insiden
kebocoran data yang terjadi
sebelumnya. Pada Mei 2020 lalu,
Tokopedia mengalami kebocoran
data pribadi penggunanya,
setidaknya terhadap 91 juta data
pengguna dan 7 juta data

merchant. Data yang bocor
tersebut dijual di EmpireMarket
dengan harga US$5.000.

Tidak lama setelah insiden itu,
kembali terjadi kebocoran data
yang dialami oleh Bhineka.com,
sebuah online store business.
Sekelompok peretas ShinyHunters
mengklaim memiliki 1,2 juta data
pengguna Bhinneka.com. Data
tersebut dijual senilai US$1.200.

Beberapa waktu sebelumnya,
tepatnya Juni 2020, insiden
kebocoran data juga dialami oleh
platform eCommerce lainnya,
Bukalapak. Tercatat 12.957.573
akun pengguna platform tersebut
juga diperjualbelikan di Raid
Forums bersama dengan data dari
platform lain seharga US$5.000.

Kebocoran data tidak hanya
terjadi pada sektor swasta, pada
21 Mei 2020, akun Twitter
@underthebreach menyebutkan
adanya penjualan 2,3 juta data
pemilih Indonesia pada Pemilu
2014 yang bocor dari situs KPU
RI. Data-data tersebut juga dijual
di Raid Forums, namun harganya
tidak diketahui.

Penjual juga mengaku
memiliki 200 juta data penduduk
Indonesia, yang terdiri dari nama
lengkap, alamat, nomor identitas,
tanggal lahir, umur, status
kewarganegaraan, dan jenis
kelamin, yang berasal dari Daftar
Pemilih Tetap (DPT) yang
dikelola Komisi Pemilihan Umum
(KPU).

Kebocoran data kependudu-
kan seperti nama lengkap, tanggal
lahir, NIK, email, dan nomor ponsel
berpotensi disalahgunakan karena
data ini bisa dieksploitasi untuk
sejumlah modus kejahatan online.

Kemudian, pada Juni 2020
lalu, sekitar 230 ribu data pasien
Covid-19 di Indonesia, juga bocor
dan dijual. Mereka diduga menjual
data pasien terinfeksi virus corona
tersebut di forum dark web
RapidForums dengan harga yang
juga tidak diketahui.

Selanjutnya, pada November
2020, insiden kebocoran data juga
dialami oleh Cermati, perusahaan
startup yang bergerak di bidang
teknologi keuangan. Sekitar 2,9
juta data pengguna dilaporkan
bocor dan dijual di dark web
seharga US$2.200.

Selanjutnya, pada Agustus
2020, juga terjadi kebocoran data
yang dialami oleh Kreditplus,
sebuah perusahaan pembiayaan.
Sekelompok peretas mengklaim
memiliki 819.976 data nasabah
Kreditplus. Data tersebut dijual
di Raid Forums dengan harga
yang tidak diketahui.

Termasuk Kategori Informasi
Dikecualikan

Komisioner Komisi Informasi
(KI) Sumatra Barat (Sumbar),
Adrian Tuswandi menyayangkan
bocornya jutaan data pribadi
penduduk Indonesia dan dijual
secara daring.

Adrian mengatakan data
pribadi dalam Undang-undang
(UU) nomor 14 tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi
Publik (KIP) adalah kategori
informasi publik yang dikecuali-
kan.

“Jangankan dijual, siapapun
yang menyebarnya bisa dipidana
tanpa seizin pemiliknya sesuai
pasal 51 hingga 57 di bab
ketentuan pidana,” katanya
kepada Khazanah, Sabtu (22/5/
2021).

Informasi pribadi, katanya,
yang disebarkan via media sosial
(medsos) juga bisa dijerat dengan
UU Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE).

“Seperti kasus orang
mengambil foto Kartu Tanda
Penduduk (KTP) orang lain di
Padang setahun lalu dan diunggah
ke Facebook, si pemilik KTP
melaporkan pemilik akun tersebut
ke Polda Sumbar. Artinya, yang
menyebarkan begitu saja sudah
begitu ancaman hukumannya,
apalagi dijual ke pihak asing,”
ucapnya.

Dirinya meminta negara untuk
secara serius melindungi data
pribadi rakyatnya agar kejadian
seperti itu tak kembali terulang.
Saat ini, katanya, sudah ada
rergulasi terkait perlindungan data
pribadi.

“Seharusnya, informasi data
pribadi dijual ke pihak asing
menjadi momentum mempercepat
pengesahan dan UU Perlindungan
Data Pribadi,” katanya.

IAII DPW Sumbar Desak
Pemerintah untuk Segera Terbitkan
UU PDP

Sementara itu, Ikatan Ahli
Informatika Indonesia (IAII) DPW
Sumbar menyebut, Indonesia
sebagai salah satu negara
pengguna internet terbesar
didunia, tercatat lebih 200 juta
penduduk Indonesia pengguna
Internet dan 170 juta aktif di
media sosial seperti laporan dari
Hootsuite (We are Social) pada
januari 2021. Maka, data pribadi
dan hak privasi warga Indonesia
akan sangat rentan dan berpoten-
sial untuk disalahgunakan.

“Maka, hadirnya Undang-
undang tentang Perlindungan
Data Pribadi (PDP) menjadi hal
yang sangat mendesak untuk
segera diterbitkan. Untuk itu, kami
dari IAII DPW Sumbar, mendesak
pemerintah agar segera
menerbitkan dan mengesahkan
UU tentang Perlindungan Data
Pribadi, agar muncul rasa nyaman
dan aman bagi masyarakat dalam
menggunakan kemajuan teknologi
informasi serta memberikan sanksi
yang tegas terhadap pengumpul
data yang tidak bisa menjaga data
pribadi klien/membernya sehingga
bocor apalagi terbukti dengan
sengaja memperjualbelikannya,”
ujar Ketua IAII DPW Sumbar, Dr.
Ir. Yuhefizar, S.Kom., M.Kom.,
IPM.

Menurutnya, kebocoran data
pribadi ini tidak bisa dianggap
sepele, karena banyak risiko
negatif yang akan diterima oleh
pihak-pihak yang datanya bocor
tersebut, juga ada indikasi pihak-
pihak tertentu yang mengambil
keuntungan atas data tersebut.

“Kasus ini juga menjadi
reminder bagi kita semua, para
pengguna media sosial yg sangat
rentan dalam memberikan data
pribadi ke publik. Masih banyak
pengguna media sosial belum
memahami secara baik terkait data
pribadi dan kebijakan privasi ini,
syarat-syarat dan ketentuan
layanan dari setiap aplikasi yang
diinstall. Masih perlu ditingkatkan
edukasi/literasi terkait bagaimana
bijak dalam bermedia sosial, agar
masyarakat terhindar menjadi
korban dari kemajuan teknologi,”
sambung dia.

Dikatakan, lahirnya UU
Perlindungan Data Pribadi,
diharapkan akan menjadi rujukan
bagi lembaga/aplikasi yang
mengumpulkan data pribadi, data
apa saja yang disimpan, bagaimana
kewajiban menjaga dan
menggunakan data tersebut serta
sanksi jika data pribadi tersebut
disalahgunakan, dan bagaimana
cara warga mengadukan jika
terjadi penyalahgunaan datanya.

“Di samping itu, konvensi e-
commerce dunia sudah mulai
mensyaratkan adanya aturan terkait
perlidungan data pribadi ini, karena
dalam transaksi e-commerce sangat
rentan diperlukan data pribadi. Hal
ini tentu sejalan nanti, dengan

EMPAT TAHUN – Anggota IAII DPW Sumbar foto bersama saat memasuki usia empat tahun 8 April 2017 – 8 April 2021.

Realisasi Investasi di Kota Padang Capai Rp446,8 M
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Dinas
Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kota Padang mencatat realisasi
investasi di triwulan I sudah
mencapai Rp446,8 miliar.

“Di tahun 2021 ini, investasi
di Kota Padang ditargetkan
sebesar Rp1,291 triliun. Sampai
triwulan I sudah terealisasi Rp446,8
miliar atau 34,6%,” terang Kepala
DPMPTSP Padang, Corri Saidan
dilansir dari situs resmi Pemko

Padang, Sabtu (22/5/2021).
Dari 34,6% tersebut, untuk

Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) sudah terealisasi sebesar
33,3% atau sebesar Rp429,6 miliar.
Sedangkan untuk Penanaman
Modal Asing (PMA) masih rendah,
baru mencapai 0,01%.

“Ini mungkin masih ada
perusahaan PMA yang belum
melapor melalui Laporan Kegiatan
Penanaman Modal (LKPM),”
ungkapnya.

Sementara itu, untuk tenaga
kerja sampai dengan triwulan I
ini sudah terserap sebanyak 890
tenaga kerja. Dengan rincian
Penanaman Modal Dalam Negeri
sebanyak 874 orang dan
Penanaman Modal Asing
sebanyak 16 orang.

“Harapan kita di triwulan yang
kedua ini terjadi peningkatan nilai
investasi,” harap Corri sebagai
Kepala DPMPTSP Padang.

Corri mengatakan, untuk

menggenjot investasi, pihaknya
akan berusaha membangun
ekosistem berinvestasi yang
semakin baik di Kota Padang.

“Kita akan gencarkan lagi
promosi, melakukan pembinaan,
pengendalian dan pengawasan
penanaman modal. Dan kita juga
sudah memiliki beberapa
Feasibility Study (FS) yang bisa
kita tawarkan kepada pihak
ketiga,” terangnya.   inovalinovalinovalinovalinoval
a g e s l ya g e s l ya g e s l ya g e s l ya g e s l y

KEPALA DPMPTSP - Corri Saidan, Kepala DPMPTSP Padang.
(Foto : Inoval Agesly)

PT. PPI Mulai Beroperasi di Kota Pariaman
Pariaman, Khazanah—Salah
satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), PT Perusahaan
Perdagangan Indonesia (PPI) mulai
beroperasi di Kota Pariaman, hal
ini untuk menjawab kelangkaan
pupuk dan pestisida yang
melanda petani, sehingga
mepermudah akses petani Kota
Pariaman dan kabupaten dan kota
tetangga di sekitar Pariaman untuk
mendapatkan pupuk dan pestisida.

Walikota Pariaman, Genius
Umar, menyambut baik dengan
beroperasinya salah satu BUMN
yang bergerak di bidang
perdagangan, yaitu PT.PPI ini di
kota yang dipimpinya, sehingga
diharapkan dapat menjawab
kebutuhan Kota Pariaman sebagai
kota wisata, perdagangan dan jasa
yang religius dan berbudaya,
sesuai dengan visi Kota Pariaman
2018 - 2023.

“Kehadiran BUMN PT.PPI ini,
kita harapkan dapat menjadi daya

ungkit dalam sektor perdagangan
dan jasa yang ada di Kota
Pariaman, sehingga nantinya, Kota
Pariaman dapat menjadi penyalur
pupuk dan produk lainya yang
ada di PPI, untuk didistribusikan
di sejumlah kabupaten dan kota
yang ada di Sumatera Barat,” ujar
Genius Umar, kemarin.

Menurutnya, dengan adanya
PPI di Kota Pariaman, ke depan
akan menjadikan daerah tersebut
sebagai pusat perdagangan di
bagian Barat Sumatra, karena itu
kita menggratiskan penggunaan
kios di Pasar Jati selama satu tahun
kedepan untuk digunakan oleh
PPI.

PT PPI sendiri, adalah salah
satu perusahaan milik pemerintah
yang bergerak dalam usaha
perdagangan, yang telah berdiri
sejak tahun 2003 lalu, dimana
saat ini PT PPI berkembang
menjadi perusahaan besar dengan
jumlah cabang yang tersebar di

32 kantor cabang seluruh
Indonesia dan mempunyai lebih
dari 12.000 kios atau utlet.

“Untuk saat ini, PPI memang
baru menyuplai pupuk, pestisida
dan herbisida di kios yang ada
di Pasar Produksi Jati ini, kedepan
PPI juga akan mensuplai peralatan
kesehatan, produk farmasi, pangan
dan membuat Cafe Covare yang
merupakan brand dari PPI
sendiri,” tutupnya.

Sementara itu, Komisaris
Independen PT PPI, Kapitra
Ampera, mengatakan bahwa Kota
Pariaman saat ini menjelma
menjadi kota yang
diperhitungkan di tingkat pusat.

“Dengan kehadiran PPI di
Kota Pariaman ini, juga sebagai
upaya pemerataan pembangunan
nasional, dan nantinya Kota
Pariaman akan menjadi sentra
perdagangan baru di pulau
Sumatera, dan kita akan komit
mewujudkan hal tersebut,”

sebutnya.
Ia menyebutkan, Kota

Pariaman sejak dipimpin oleh
Genius Umar telah menjadi kota
yang dapat bersaing dengan
daerah lainya yang ada di
indonesia, bahkan beberapa
program yang telah dijalankanya,
sering menjadi contoh dan
menjadi kunjungan daerah lain
untuk belajar dan sharing
informasi.

“Bukan hanya itu saja, banyak
bantuan dan program dari pusat,
yang berhasil digaet oleh
Walikota Pariaman ini untuk
membangun daerahnya, bahkan
Pasar Rakyat Kota Pariaman yang
nilainya hampir 100 milyar rupiah,
telah selesai dibangun dan
digunakan. Semoga di masa
kepemimpinan beliau, Kota
Pariaman menjadi kota yang maju
dan mensejahterakan warganya,”
ulasnya mengakhiri.   syafrialsyafrialsyafrialsyafrialsyafrial
s u g e rs u g e rs u g e rs u g e rs u g e r
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Bukit tinggi Jadi DARI HALAMAN 1

DARI HALAMAN 1Masuk Transmart

Menata dan Meniti DARI HALAMAN 1

Obral Hotel DARI HALAMAN 1

Gubernur Prihatin DARI HALAMAN 1

Tholib Siregar dari Kotanopan Sumut datang
sejak Jumat ke Bukittinggi. Ia mengaku hanya
sekjedar menginap di Bukittinggi tapi ia sudah
berkeliling  sampai ke Muaralabuh untuk melihat
negeri Seribu Rumah Gadang. “Tak apalah objek
wisata di Bukittinggi ditutup, tapi secara
keseluruhan Sumbar kan tidak ditutup, saya bahkan
sudah sampai ke Mande di Pesisir Selatan,”
ujarnya menunjuk kaos bertulisankan Mande
yang tengah dipakainya.

Tapi banyak juga pengunjung Bukittinggi
yang kecewa lantaran tidak bisa leluasa di
pedestrian Jam Gadang yang ditutup.

Suara petugas keamanan tiap sebentar terdengar
di loudspeaker, meskipun suaranya tidak
kedengaran indah, mengingatkan pengunjung
untuk bermasker.

Zona oranyeZona oranyeZona oranyeZona oranyeZona oranye
Berdasarkan hasil perhitungan 15 indikator

data onset pada minggu ke-63 pandemi COVID-
19 di Sumatera Barat oleh Satuan Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19 Provinsi, maka
Bukittinggi ditetapkan sebagai zona oranye-resiko
sedang (skor 1,96).

Jasman Rizal, Kepala Dinas Kominfo Sumbar
selaku Juru Bicara Satuan Tugas (Satgas)
Penanganan Covid-19 Provinsi Sumbar dalam
keterangannya mengatakan dengan telah
ditetapkannya status zonasi daerah pada minggu
ke-63 ini, diminta Kabupaten Kota segera
menyesuaikan segala aktivitas di daerahnya
dengan protokol masing-masing zona. Hal ini
bertujuan agar penyebaran covid-19 dapat lebih
bisa dikendalikan, jelasnya. dikutip dari
Sumbarprov.go.id.

“Perkembangan kasus virus corona terhadap
seseorang yang terkonfirmasi positif dan terinfeksi
virus tersebut  di Kota Bukittinggi, hendaknya
harus disikapi serius. Pasalnya kasus tersebut
berdampak terhadap sarana kesehatan yang menjadi
fasilitas rujukan untuk penanganan pasien  serupa
rumah sakit,” ujar dia.

Menurut dia, jika dibiarkan atau dianggap
remeh tentu  berimbas pada upaya penanganan
nantinya.  Untuk menghindari lonjakan kasus
COVID-19, Pemerintah Kota Bukittinggi telah
menyikapi dengan kembali menutup operasional
destinasi objek wisata dan memberlakukan kembali
pembelajaran siswa menggunakan metode dalam
jaringan (daring) dan luar jaringan (luring).

Kapolres Bukittinggi AKBP Dody
Prawiranegara, Sabtu (22/5) mengatakan bahwa
pihaknya tidak ingin terjadi penambahan kasus
pasien COVID-19 didasari over capacity sarana
kesehatan untuk penanganan pandemi tersebut.
Diketahui, keberadaan rumah sakit rujukan di
Kota Bukittinggi  juga menjadi fasilitas
penanganan pasien dari luar daerah.

“Dari data kasus COVID-19 dan ketersediaan
sarana kesehatan penanganan COVID-19 itu maka
Wali Kota Bukittinggi mengeluarkan kebijakan
untuk menutup objek wisata dan pembelajaran
di sekolah secara daring dan luring. Kita tidak
ingin ada penambahan kasus lagi, rumah sakit
rujukan di daerah ini kan juga menerima rujukan
dari daerah lain, kita harus sikapi over capacity
itu,”ujarnya

Dikatakan, pihaknya tetap berkomunikasi dan
berkoordinasi dengan Wali Kota Bukittinggi Erman
Safar untuk menindaklanjuti situasi daerah ini,
butuh upaya nyata untuk penanganan pandemi
virus corona. Terkait penutupan objek wisata
sesuai waktu yang ditentukan itu masih
berkemungkinan dapat saja diperpanjang massanya
jika kasus orang yang terkonfirmasi dan terinfeksi
COVID-19 mengalami peningkatan atau
penambahan.

Ia menambahkan, jika dilaksanakan
penyemprotan cairan desinfektan di Kota
Bukittinggi maka Polres Bukittinggi perlu
berkoordinasi dengan pihak brimob untuk
memfungsikan mobil water canon. “Mobil water
canon itu kan milik brimob, kita koordinasikan
dulu nanti jika memang lakukan penyemprotan
disinfektan,” ucapnya

Lebih lanjut diterangkan Kapolres, pihaknya
koordinasikan pejabat utama dan Kapolsek
menyikapi keberadaan sentra kuliner serupa rumah
makan dan café yang tersebar khususnya di Kota
Bukittinggi. Instruksi agar jajaran intel dan reserse
mengingatkan pengelola usaha mematuhi indikator
Protokol Kesehatan, dimana kapasitas pengunjung
atau pembeli hanya diperbolehkan 50 persen dari
total kapasitas awal. Sejak pagi hingga siang
personil mengamati fakta lapangan, kemudian
sore hingga malam dilakukan pengecekan, jika
terbukti dengan dokumentasi yang diperoleh maka
kebijakan segera diberlakukan. Memang beberapa
waktu lalu ada sebuah café di Kota Bukittinggi
yang ditutup atau disegel  dikarenakan terbukti
melanggar ketentuan yang ada.

Sedangkan mengenai acara pesta pernikahan,
harus ada izin dari pihak polres untuk diketahui.
Dalam pesta pernikahan tersebut dibatasi kapasitas
tamu yang datang hanya 50% dari kapasitas yang
ada, ini gunanya agar tidak terjadi cluster baru
di tempat tersebut. jika kedapatan melanggar akan
dibubarkan pihak polres.

Kapolres juga meminta kepada rekan-rekan
wartawan di Kota Bukittinggi sebagai garda
terdepan yang ikut berperan dalam memutus mata
rantai COVID-19 di Kota Bukittinggi dan juga
mitra, agar memantau sekiranya ada kerumunan
massa di suatu tempat, foto dan beritahukan kami.
Pada saat itu anggota polres akan mendatangi
tempat tersebut, pungkas Kapolres.

n iwin sb

Sebelumnya Gubernur Sumbar mengukuhkan
162 Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama dan Pejabat
Administrator di lingkungan Pemprov Sumbar
sesuai Perda Nomor 13 tahun 2019 tentang

Perubahan Perda Nomor 8 tahun 2016.
Seluruh pejabat yang dilantik dituntut untuk kerja

'excellent' atau semaksimal mungkin guna memberikan
pelayanan terbaik bagi masyarakat. n ant

debit, kartu kredit, dan tunai.
Menurut dia, hadirnya aplikasi tersebut dapat

memudahkan customer yang tidak ingin keluar
rumah untuk menghindari keramaian agar tidak
terpapar COVID-19 namun tetap ingin berbelanja

di Transmart Padang.
Untuk pengantaran, Transmart Padang masih

melayani pemesanan untuk wilayah Kota Padang
saja dan barang yang dipesan diupayakan segera
diantarkan pada hari yang sama. n mutiara/ant

masing-masing ada 98 hotel dan 87 hotel.
Fenomena masifnya obral hotel ini sudah

terjadi sejak tahun lalu saat pandemi melanda.
Persatuan Hotel dan Restauran Indonesia (PHRI)
bahkan mencatat hingga April 2020 sedikitnya
sudah 1.504 hotel yang harus tutup sementara
akibat wabah virus corona. Jumlah ini tentu semakin
bertambah semakin eskalasi pandemi yang belum
jelas berakhir dan sudah lebih dari setahun.

"Kalau yang jual memang sekarang ada, cuma
nggak jual terbuka seperti di e-commerce, karena
masalah cashflow corona ini. Nyari lawan pembeli
saat ini memang tak mudah," kata Ketua PHRI
Hariyadi Sukamdani seperti dikutip dari CNBC
Indonesia beberapa waktu lalu.

WFH Biang Keroknya
Selain hotel yang diobral juga gedung

perkantotran. Ketua Umum Asosiasi Real Estate
Broker Indonesia (AREBI) Lukas Bong menilai
tren bekerja dari rumah (WFH) yang kian masif
menjadi salah satu penyebab kebutuhan sewa
atau pembelian ruang perkantoran berkurang.
Sehingga berdampak pada pasar perkantoran,
dan berimbas pada pemasukan sehingga tak sedikit
pemilik gedung kantor mengobral asetnya saat
pandemi.

"Pengaruh (WFH) cukup besar, karena banyak
company pilih WFH terutama yang padat karya
dimana karyawan yang biasa harus ke kantor
sekarang ngga perlu lagi, artinya ada pengurangan
space ruang kantor yang cukup signifikan karena

tren WFH," katanya.
Beberapa pekerjaan yang biasa mendominasi

bekerja di perkantoran sudah mulai bergeser untuk
bekerja dari rumah, misalnya back office seperti
administrasi, keuangan hingga programmer. Akibat
tren ini, permintaan akan gedung perkantoran
juga tidak terangkat signifikan.

"Q1 Januari, Februari, Maret lebih baik
dibanding Q1 tahun lalu. Masuk Q2 ternyata
nggak terjadi peningkatan signifikan mungkin
suasana libur lebaran, ada puasa, pengaruh juga
faktor eksternal lainnya seperti varian baru Covid-
19, lockdown negara-negara lain sehingga demand
terutama office building agak-agak stuck,"

Karena permintaan yang cenderung stagnan,
maka harganya pun lebih bisa dibicarakan. Bagi
investor yang memiliki dana lebih dan sudah
mengincar berinvestasi di properti, bisa jadi ini
momentum yang tepat.

"Office building sekarang nego. Kalau nggak
dipakai, maintenance jalan terus. Harga kondisi
sekarang negotiable, yang ada duit mungkin bisa
bargaining kesempatan sebenarnya," sebutnya.

Mengenai harga negosiasi bergantung pada
beragam aspek, mulai dari kondisi bangunan,
hingga lokasi yang strategis atau tidak. Meski
harganya tidak jatuh seperti awal pandemi Covid-
19 lalu, namun ada juga penurunan. "Untuk
penurunan saya liat tahun ini lebih sedikit, sekitar
10%-20%, 15% ada, maksimal 20% lah," jelas
Lukas. Nas, siapa mau borong hotel? n cnbci/
ljc

Semua ini bisa jadi melupakan seseorang akan
adanya akhirat; ya’lamuuna zhaahiran minalhayati
dun-ya wa hum anil-aakhirati hum gaafiluun,
mereka hanya tahu lahiriyah kehidupan dunia
sedang tentang akhirat mereka lalai. (QS ar-Rum
7), mereka mengira hidup hanya di dunia ini,
bila sudah mati akan menjadi tanah, mereka pun
memperebutkan dunia, tak tahu untuk apa?

Image sejak dulu sudah ada; seorang musyrik
Makkah datang membawa sepotong tulang yang
sudah rapuh menemui Nabi SAW seraya bertanya,
siapakah yang dapat menghidupkan tulang yang
sudah hancur luluh? Allah menurunkan wahyu-
Nya, katakan (wahai Muhammad), ia akan
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya
kali yang pertama. (QS Ya-sin 88-89)

Akhirat (al-akhirah dalam Bahasa Arab) adalah
kehidupan alam baka. Utsman bin Affan menangis
melihat kubur, ketika ditanya; jawabnya, kubur
adalah awal akhirat, siapa yang selamat, setelah
itu segala sesuatunya amat mudah; tetapi bila

tidak, maka peristiwa sesudahnya lebih dahsyat
mengerikan.

Pendapat lain, akhirat dimulai setelah kiamat,
manusia dibangkitkan dari kubur, kubur hanya
barzah (tahanan sementara). Kedua pendapat ini
ujungnya sama, akhirat adalah masuknya ahli
surga ke surga dan ahli neraka ke neraka.

Beragam peristiwa akhirat yang akan kita
hadapi diberitakan Alquran dan hadits, kita wajib
percaya kendati gaib (misteri) bagi manusia; antara
lain kebangkitan dari kubur, dihalaunya seluruh
manusia ke padang mahsyar untuk
mempertanggung jawabkan iktikad dan amalnya
di pengadilan Allah.

Nabi Muhammad SAW bersabda, tidak bisa
bergeser sedikitpun kaki seseorang dari mahkamah
itu kecuali setelah menyelesaikan pertanggungan
jawabnya, kemana umur dihabiskan, dengan ilmu
apa yang diamalkan, tentang harta dari mana
didapat dan ke mana menggunakan, dan tubuh
untuk apa dimanfaatkan. (HR Tirmidzi).

Kisah Pecatur Cilik yang
Mengalahkan Grandmaster

Eidinburgh, Khazanah -- Eidinburgh, Khazanah -- Eidinburgh, Khazanah -- Eidinburgh, Khazanah -- Eidinburgh, Khazanah -- Frederick
Waldhausen Gordon baru berusia 10 tahun, tapi
sudah berhasil mengalahkan seorang grandmaster
catur. Walau demikian bocah Skotlandia itu tidak
mau bilang ke teman-teman sekolahnya karena
dia tidak suka pamer.

Freddy mulai bermain catur di usia enam tahun
- dan dalam jangka waktu satu pekan dia sudah
bisa mengalahkan kedua orangtuanya, yang sama-
sama bergelar doktor di bidang matematika.

Dia lalu bergabung ke Akademi Catur
Edinburgh dan mulai latihan selama dua jam
sehari setelah pulang sekolah.

Saat akhir pekan, porsi latihannya ditambah
jadi empat jam sehari.

Dia pun menonton laga para pecatur kelas
dunia di YouTube dan mempelajari berbagai
tip dari guru caturnya dan seorang teman
orangtuanya.

Freddy kemudian menjadi juara catur Inggris
Raya di bawah usia 10 tahun, dan merupakan
salah satu murid yang mendapat nilai tertinggi
di Skotlandia. Kini dia adalahi pecatur top Inggris
di bawah usia 18 tahun.

Maret lalu, dia mampu mengalahkan grand-
master Bogdan Lalic dalam upaya memenangkan
turnamen English Chess Federation Prix Rapid
Event.

Freddy menghadapi lawan-lawan yang berusia
dewasa di enam pertandingan. Namun, laga selama
30 menit saat mengalahkan pecatur asal Kroasia
berusia 57 tahun itu merupakan partai yang paling
menarik.

"Waktu itu aku sangat gugup, namun aku
langsung berpikir bahwa apapun hasilnya aku akan
belajar dari situ dan itu lah yang mengurangi tekanan
padaku," ujar murid sekolah George Heriot itu.

"Dia memainkan beberapa langkah yang
menurutku sedikit tidak akurat sehingga
menguntungkanku. Sedikit ketidakakuratan yang
dia lakukan itu jadi masalah besar saat pertan-
dingan berlanjut," lanjut Freddy mengomentari
kiprah lawannya.

"Kami saling menyingkirkan buah catur lawan
yang sama banyaknya, namun yang aku singkirkan
itu lebih berharga.

"Ketika itu aku sudah berada di posisi ambang
kemenangan, jadi dia langsung mundur."

Kejuaran catur itu digelar online karena
berlangsung di tengah pandemi, sehingga Freddy
berlaga dari ruang kerja ayahnya.

Selama ikut pertandingan, orang tua dan kakak
Freddy menungguinya di halaman luar agar dia
bisa berkonsentrasi penuh. "Aku tak bisa diganggu
dan butuh suasana tenang."

"Aku tidak ingin bermain terlalu pasif, bikin
lawan agar tetap waspada.

"Begitu selesai [bertanding], aku langsung
melompat-lompat karena tidak baik duduk terus-
terusan."

Dia lalu meneriakkan kabar kemenangannya
itu lewat jendela ke orang tuanya yang menunggu
di halaman - yaitu Dr Maja Waldhausen and
Profesor Iain Gordon - begitu pula ke kakaknya,
Josephine, yang berusia 12 tahun.

Tapi, dia tidak langsung bilang ke orang lain
soal keberhasilannya di kompetisi itu. Freddy
pun berhasil menahan imbang grandmaster Inggris,
Keith Arkell.

"Aku tidak langsung bilang ke siapa pun di
sekolah karena bagiku itu pamer," ujarnya.

Freddy berencana ikut dalam kejuaraan Scottish
Junior Tournament pada 12 Juni mendatang.

Turnamen yang hanya boleh diikuti pecatur
berusia enam hingga 18 tahun itu berhadiah
£10.000 (sekitar Rp203 juta)

Salah seorang pendiri turnamen, Andrew Green,
yang juga mengelola Akademi Catur Edinburgh,
mengaku terpesona melihat bocah berusia 10
tahun mengalahkan seorang grandmaster.

"Telah muncul bakat-bakat pecatur muda
Skotlandia seperti Fredrick," ujarnya.

"Saya bercita-cita Skotlandia jadi terkenal
karena prestasi caturnya."

Menurut dia, popularitas catur langsung
melesat di penjuru dunia sejak pandemi.

Itu karena banyak orang lebih banyak waktu
di rumah dan itu juga berkat populernya film
dari Netflix, The Queen's Gambit. Beberapa pecatur
seperti Magnus Carlsen, Hikaru Nakamura, dan
Botez bersaudari juga berperan mempopulerkan
permainan olah otak itu dalam beberapa tahun
terakhir.

Sejumlah pecatur muda cemerlang lainnya
yang turut serta dalam Scottish Junior Tournament
adalah Maggie Wang dari Edinburgh, yang masih
berusia 9 tahun.

Murid SD Davidson Mains Primary itu sampai
dua tahun lalu masih tidak tahu cara bermain
catur dan dia pun mengaku masih belajar.

"Aku sudah siap-siap ikut turnamen ini dengan
main puzzles, nonton tutorial catur online dan
tanding langsung," ujarnya.

"Eric Roscen pecatur favoritku. Aku sering
menonton pertandingannya dan belajar bagaimana
dia memainkan jebakan-jebakan pembuka."

Maggie pun menonton serial The Queen's
Gambit dan coba mencontoh trik dari film itu
berupa menggunakan imajinasi memvisualkan
biji-biji catur di atap.

"Tapi nggak berhasil. Aku bisa membayangkan
beberapa langkah saat menutup mata, tapi tidak
bisa saat membuka mata," ujarnya.

Ayah Maggie, Shuo Wang, mengaku senang
putrinya bermain catur karena bisa mengajarkannya
kemampuan hidup.

"Dia bisa fokus dan berpikir dengan matang
sebelum mengambil tindakan," ujar developer
peranti lunak berusia 41 tahun itu.

"Catur itu sangat bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari karena mengajarkan kemampuan yang
bisa digunakan.

"Dia kini tahu tidak jadi soal apakah menang
atau kalah, karena permainan ini lebih soal
memperbaiki diri dan kepribadiannya. Dia bisa
berbagi pengetahuan dengan yang lain." n bbc

Kita akan Tetap DARI HALAMAN 1

52 anak-anak dan 31 wanita telah gugur sejak
Israel memulai serangan di Gaza pada Senin (10/
5) lalu, dilaporkan sebanyak 1.225 lainnya terluka
(data per 16/5 versi CNN)

Ketegangan di Palestina meningkat sejak
keputusan pengadilan Israel yang memerintahkan
penggusuran keluarga Palestina dari lingkungan
Sheikh Jarrah di Yerusalem Timur. Hal ini
menyebabkan aksi protes dari warga Palestina
yang diikuti oleh serangan tentara Israel terhadap
warga sipil Palestina.

Konflik berlangsung di Yerusalem Timur dan
telah meluas menjadi bentrokan antara polisi
Israel dan warga Palestina di sekitar Masjid Al
Aqsa. Konfrontasi pecah antara warga Palestina
dan polisi Israel di beberapa bagian Yerusalem
Timur pada Ahad (9/5), termasuk di Sheikh Jarrah
dan di luar Kota Tua serta di Haifa, yaitu kota
campuran Arab-Yahudi di Israel utara.

Israel menduduki Yerusalem Timur selama
perang Arab-Israel 1967. Israel mencaplok seluruh
kota pada 1980 dalam sebuah tindakan yang
tidak pernah diakui komunitas internasional
namun tetap berlangsung sampai saat ini atas
dukungan Amerika Serikat, sementara sikap negara-
negara Arab terpecah dan belum menunjukkan
kekompakan yang sungguh sungguh dalam
mendukung perjuangan pembebasan Palestina
dari penjajahan Israel.

Untuk mengakhiri perang, sudah pernah di
sepakati solusi dua negara dalam Resolusi PBB
mengenai “Penyelesaian Damai Tentang Masalah
Palestina” yang ada sejak 1974 , ini merupakan
salah satu opsi solusi mengakhiri konflik Palestina-
Israel dan menyerukan untuk dibuatnya “dua
negara untuk dua warga.”

Dengan solusi dua negara, negara Palestina
berdampingan dengan Israel, di sebelah barat
Sungai Yordan, Palestina bersepakat mendukung
solusi ini meskipun batas wilayahnya masih
dipersengketakan antara pemimpin Palestina dan

negara Arab yang menginginkan kembali ke
perbatasan pada 1967, sementara Israel sang agresor
menolak dan terus arogan secara semena mena
melakukan penjajahan pencaplokan wilayah
pemukiman rakyat Palestina.

Ketika mengikuti short Course di kampus
MarkField Institute of Higher Education ( MIHE
) Leicester Inggris pada 2003, saya sempat bertemu
dan berdiskusi dgn Dr Azzam Tamimi, dosen
MIHE yang juga pemikir Islam Inggris terkemuka
kelahiran Palestina, penulis buku “Islam and
Secularism in the Middle East”, Democrat within
Islamism, dan Hamas: A History from Within.

Sebagai Muslim kelahiran Palestina, dia tegas
menyatakan tidak akan pernah memberikan
legitimasi kepada Israel, “sebuah negara yang
dibuat di atas tanah yang dirampok dari ayah
saya, dari kakek saya dan dari ibu saya”. Dia
juga mengklasifikasikan Zionisme sebagai ideologi
rasis.

Meskipun demikian, Tamimi mendukung
pembicaraan antara Hamas dan Israel, dan dia
percaya bahwa koeksistensi antara Palestina dan
Israel mungkin saja terjadi, “Perdamaian masih
dapat dicapai dengan berbicara tentang bagaimana
hidup berdampingan secara adil,” kata dia. Azzam
Tamimi mendukung apa yang dia sebut sebagai
solusi Afrika Selatan pasca-apartheid, di mana
negara Israel dibubarkan seperti halnya apartheid
dulu, dan semua orang di dalam Palestina wajib
menjadi warga negara yang sama.”

Kita berharap agar semua kaum Muslimin dan
seluruh negara Islam dunia bersatu padu membantu
dengan segala upaya untuk menolong penderitaan
warga Palestina, mendorong kelompok Hamas
dan Fatah bersatu dan menekan Amerika Serikat
dan Israel untuk menghormati perdamaian dunia
dan HAM dengan mengakhiri pendudukan sepihak
di wilayah Palestina sebagai negara merdeka yang
berdaulat sepenuhnya. n Dr KH Ahmad Fahrur
Rozi/Wakil Sekjen MUI

Siapapun tidak bisa mengelak; saksi-saksi
berbicara, yaitu lidah, dua tangan dan dua kaki,
mata dan telinga, bahkan kulit. Seseorang bingung
sendiri; mengapa kamu bisa berkata begitu?
tanyanya. Kulitnya-pun berkata, Allah yang
menjadikan segala sesuatu pandai berkata, telah
menjadikan kami pandai (pula) berkata. (QS Fussh-
shilat 21).

Bertutur pula hartanya, malam dan siang;
bahkan bumi memberikan informasi (yauma idzin
tuhadditsu akhbaarahaa), hari itu dan waktu itu
anda berbuat maksiat di belakangku. (HR Ahmad
dll).

Tiga kondisi seseorang lupa kepada siapapun,
ketika amal ditimbang, ketika catatan amal
diserahkan, ketika meniti titian (shirat) yang di

bawahnya menganga neraka jahannam. (HR Abu
Daud).

Seberapa banyak bekal akhirat kita? Jangan
dulu merasa banyak dan cukup. Di akhirat, ada
orang bangkrut karena pahalanya diambil orang
lain atau dosa orang dipikulkan kepadanya. Why?
Karena di dunia yang bersangkutan pernah
mencerca orang lain itu, menzalimnya dengan
memakan hartanya, menumpahkan darah atau
memukulnya, memfitnah dan mencemarkan
kehormatannya.(HR Muslim).

Karenanya wahai hamba Allah, tataplah
akhiratmu, taubatlah jika bermasalah dengan
Khalik; tata dan titi duniamu, minta halal dan
ridha jika anda bermasalah dengan sesama makhluk.
(*)

Frederick Waldhausen Gordon
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P A D A N G

RAPAT PARIPURNA DPRD KOTA PADANG

Dewan Terima Usulan 3 Ranperda Pemko

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Pemerintah Kota
(Pemko) Padang mengajukan 3 (tiga)
Rancangan Peraturan Daerah (Ranperda)
kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Kota Padang.

Nota penjelasan 3 Ranperda usulan
dari Pemko Padang tersebut, disampaikan
secara resmi Wali Kota Hendri Septa
dalam Rapat Paripurna DPRD Kota
Padang di ruang sidang utama kantor
DPRD setempat, Jumat (21/5/2021).

Paripurna tersebut dipimpin Wakil Ketua
DPRD Kota Padang Amril Amin dengan
diikuti Sekretaris DPRD Kota Padang Hendri
Azhar dan para anggota DPRD Kota
Padang. Juga hadir unsur forkopimda, kepala
OPD terkait dan stakeholder baik secara
langsung maupun secara virtual.

Wali Kota Padang menyampaikan,
tiga Ranperda tersebut adalah Ranperda
perubahan atas Perda Kota Padang No.21
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah,
Ranperda Penyelenggaraan Kesejahteraan
Sosial dan Ranperda Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan.

"Kita tentu berharap 3 Ranperda ini
bisa secepatnya dibahas dan nantinya
dapat dijadikan Perda sesuai waktu yang
telah ditentukan" harap wako.

Menurut Hendri, sekaitan  Ranperda
perubahan atas Perda No. 21 Tahun 2012

sangat penting karena berkaitan dengan
peningkatan pengelolaan sampah di Kota
Padang. Sebab persoalan sampah menjadi
persoalan yang sangat krusial dan
mendasar di Kota Padang, terutama di
daerah perkotaan yang jumlah penduduk
dan kegiatan ekonominya cukup tinggi,
tentu akan menghasilkan produksi
sampah yang juga relatif tinggi.

"Hal itu dapat kita lihat dari
peningkatan angka produksi sampah
di Kota Padang dari tahun ke tahun.
Apalagi ditambah dari masih adanya
sebahagian masyarakat kita yang masih
kurang peduli dalam penanganan
sampah. Maka dari itu, melalui Ran-
perda yang kita usulkan terkait perubahan
atas Perda No.21 Tahun 2012 ini, kita
berharap lebih mengkonkritkan dan
meningkatkan segala upaya terhadap
pengelolaan sampah. Sehingga terwu-
judlah Kota Padang sebagai kota yang
bersih dengan sampahnya dapat terkelola
secara baik," imbuhnya.

Dijelaskannya, pada Ranperda
perubahan atas Perda No.21 Tahun 2012
tersebut, terdapat penambahan materi/
muatan yang mengatur diantaranya
seperti mengoptimalkan peran Lembaga
Pengelola Sampah (LPS) di tingkat RW
dan kelurahan. Selanjutnya pengaturan

sampah, mengatur larangan kepada
masyarakat termasuk mengatur sanksi
pidana bagi warga yang membuang
sampah sembarangan.

"Dengan perubahan Perda ini semoga
mampu meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat yang dimulai dari
tingkat RT/RW dan kelurahan dalam
penanganan sampah di wilayah masing-
masing. Kemudian memberdayakan
masyarakat dan memberikan nilai tambah
terhadap penanganan sampah seperti
kemampuan dalam melakukan pemilahan
sampah menjadi hal bermanfaat," jelas
Hendri.

Sementara itu lanjut wali kota,
sekaitan Ranperda Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial, yaitu sesuai
Propemperda yang telah ditetapkan dalam
Ranperda tentang perubahan atas Perda
No.1 Tahun 2012 mengenai pembinaan
anak jalanan, gelandangan, pengemis,
pengamen dan pedagang asongan.

"Setelah berkonsultasi dengan
pihak Kanwil Hukum dan HAM
Sumbar maka Ranperda ini diubah
menjadi Ranperda Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial sesuai dengan
amanat Undang-undang (UU) No. 11
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial serta perkembangan

kesejahteraan sosial yang berkembang
dewasa ini. Kita menyadari saat ini masih
cukup banyak warga Kota Padang yang
berstatus penyandang masalah sosial."

"Untuk itu kita perlu menyusun
Ranperda terkait yang materi/muatannya
mengatur antara lain tanggung jawab/
wewenang pemerintah daerah, penyeleng-
garaan kesejahteraan sosial, SDM penye-
lenggara kesejahteraan sosial serta pendataan
dan pengelolaan data Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) dan Potensi
Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS).
Kemudian peran serta masyarakat disertai
koordinasi pembinaan dan pengawasan.
Semoga saja Ranperda ini nantinya dapat
dijadikan Perda sehingga mampu menjawab
secara baik segala persoalan kesejahteraan
sosial yang kita hadapi saat ini dan masa-
masa mendatang," ulas Hendri.

Terakhir, Wako juga menjelaskan terkait
Ranperda Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan. Menurutnya
Ranperda ini juga tak kalah penting untuk
dijadikan Perda ke depan.

"Sebagaimana tujuan utamanya adalah
untuk melindungi kawasan dan lahan
pertanian pangan secara berkelanjutan di
Kota Padang. Selanjutnya mewujudkan
kemandirian, ketahanan dan kedaulatan
pangan serta melindungi kepemilikan lahan

pertanian pangan milik petani. Begitu
juga untuk meningkatkan kemakmuran
dan kesejahteraan petani dan masyarakat
serta meningkatkan perlindungan dan
pemberdayaan petani dan penyediaan
lapangan pekerjaan bagi kehidupan yang
layak. Seterusnya yaitu mempertahan
keseimbangan ekologis dan mewujudkan
revitalisasi pertanian," urai wako.

"Jadi ini beberapa hal pokok yang
dapat disampaikan dalam nota penjelasan
terkait 3 Ranperda yang kita usulkan
pada paripurna kali ini. Semoga dapat
dibahas bersama dan ditetapkan sesuai
jadwal yang telah ditentukan. Kita tentu
berharap dukungan seluruh pimpinan
dan anggota DPRD Kota Padang dalam
penyempurnaan Ranperda ini agar dapat
diimplementasikan oleh kita di Pemko
Padang," pungkas Wako.

Sementara itu Wakil Ketua DPRD
Kota Padang Amril Amin mengatakan
atas nama DPRD Kota Padang menyam-
but baik penyampaian nota penjelasan
oleh Wali Kota Padang terhadap 3
Ranperda usulan Pemko Padang tersebut.
"Insya Allah setelah ini 3 Ranperda ini
akan kita bahas pada rapat internal
dewan serta pada rapat paripurna
selanjutnya," ungkapnya.

(***)

Wakil Ketua DPRD Kota Padang Amril Amin bersama Walikota Padang Hendri Septa.

Suasana rapat Paripurna DPRD Kota
Padang.

Walikota Padang Hendri Septa saat
diwawancari awak media.

Hendri Septa saat mengajukan 3 (tiga) Rancangan Peraturan Daerah (Ranperda) kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Padang.

Tak Terima THR, Puluhan Pekerja Mengadu
Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Dinas Tenaga Kerja dan
Perindustrian (Disnakerin) Kota Padang menerima
sebanyak 25 laporan pengaduan dari pekerja
yang tidak menerima Tunjangan Hari Raya
(THR) Idulfitri 1442 H lalu.

Kepala Disnakerin Kota Padang Suardi Junir
mengatakan laporan dari 25 orang tersebut berasal
dari 8 perusahaan di Kota Padang.
“Alhamdulillah, dari delapan perusahaan tersebut,
lima di antaranya sudah kita selesaikan
permasalahan THR-nya,” kata Suardi, Sabtu (22/
5/2021).

Sementara sisanya, hingga saat ini masih
ada tiga perusahaan yang belum menyelesaikan
pembayaran THR kepada karyawannya.  “Kita
sudah sampaikan kepada perusahaan kalau tidak
mampu bayar, tidak masalah, karena kondisi
pandemi Covid-19. Hanya saja, buat kesepakatan
tertulis antara pihak perusahaan dengan
karyawannya,” jelas Suardi.

Saat ini, Disnakerin masih menunggu itikad
baik dari perusahaan tersebut untuk
menyelesaikan sesegera mungkin persoalan
tersebut. Namun jika tidak juga selesai, maka
Pemko Padang akan meneruskan kepada bidang
pengawasan Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Provinsi Sumbar.

Seperti diketahui, Menaker menerbitkan Surat
Edaran (SE) Nomor M/6/HK.04/IV/2021 tentang
Pelaksanaan Pemberian Tunjangan Hari Raya
Keagamaan Tahun 2021 bagi Pekerja/Buruh
di Perusahaan. Surat edaran tentang THR 2021
ini ditujukan kepada para gubernur di seluruh
Indonesia.

Dalam surat edaran tersebut, Menaker
menyatakan bahwa SE pelaksanaan THR
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
36 Tahun 2021 tentang Pengupahan dan Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Nomor 6 Tahun 2016
tentang Tunjangan Hari Raya Keagamaan bagi
Pekerja/Buruh di Perusahaan.

“Pemberian THR Keagamaan merupakan
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
pengusaha kepada pekerja/buruh. Pemberian
THR Keagamaan bagi pekerja/buruh merupakan
upaya untuk memenuhi kebutuhan pekerja/buruh
dan keluarganya dalam merayakan hari raya
keagamaan. Secara khusus, dalam masa pemulihan
ekonomi ini, THR tentu dapat menstimulus
konsumsi masyarakat yang mendorong
pertumbuhan ekonomi,” ujarnya.   faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

Tetap Eksis di Tengah Masyarakat
Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Wali Kota
Padang Hendri Septa didapuk
menjadi narasumber atau 'keynote
speaker' dalam kegiatan Rover
Activity Training On Internet
(Reaktor) Session III Tahun 2021
yang digelar dan dituanrumahi oleh
Kwartir Cabang (Kwarcab) Gerakan
Pramuka Kota Padang, Minggu (23/
5/2021).

Dalam kegiatan yang diseleng-
garakan secara virtual itu, Wali
Kota Hendri Septa yang juga selaku
Ketua Majelis Pembimbing Cabang
(Kamabicab) Gerakan Pramuka Kota
Padang terlihat menjawab sejumlah
pertanyaan dari peserta Reaktor 2021
Session III yang diikuti pengurus
Gerakan Pramuka se-Indonesia
tersebut. Adapun tema yang diang-
katkan dalam kegiatan ini adalah

"Kembali Fitri, Jalin Silaturrahmi di Masa
Pandemi"

Hendri Septa mengatakan, atas nama
Pemerintah Kota Padang dan Kwarcab
Gerakan Pramuka Kota Padang sangat
menyambut baik digelarnya Reaktor
2021 Session III tersebut.

"Semoga melalui kegiatan ini tidak
saja meningkatkan silaturrahim sesama
pengurus Kwarcab atau Kwartir Daerah
(Kwarda) se-Indonesia, namun juga bisa
saling berbagi pengalaman serta menyu-
sun langkah dan strategi untuk kemajuan
gerakan pramuka masing-masing ke
depan," harapnya mengawali sambutan.

Wali Kota Padang itu menyampaikan
harapan meski di masa pandemi Covid-
19 yang masih mewabah pramuka harus
tetap eksis di tengah kehidupan masya-
rakat. Meski dibatasi untuk melakukan
kegiatan seperti jambore dan atau

pertemuan skala besar, namun diha-
rapkan harus bisa melakukan kegiatan
kepramukaan berskala kecil dengan
tetap mengacu protokol kesehatan
(prokes) Covid-19.

"Alhamdulillah kita bersyukur dan
bangga, sejak pandemi Covid-19
mewabah di Kota Padang Kwarcab
Gerakan Pramuka Kota Padang ikut
berkontribusi dalam berbagai hal
terutama terhadap penanganan penye-
baran Covid-19. Diantaranya seperti
melakukan aksi bagi-bagi masker,
penyemprotan disinfektan dan kegi-
atan bermanfaat lainnya. Untuk itu
kami mengucapkan apresiasi dan
semoga hal ini terus berlanjut. Jangan
jadikan pandemi ini sebagai peng-
halang bagi kita untuk berkarya dan
berprestasi. Namun jadikanlah sebagai
penguatan untuk kita sehingga apapun

kondisinya pramuka harus selalu jaya
dan bisa melakukan kegiatan positif.
Jadi inilah arti pramuka itu sesung-
guhnya," ungkap wako.

Lebih lanjut Wako Hendri pun
menyatakan Pemko Padang bersama
stakeholder terkait akan selalu siap
mensupport kegiatan pramuka di Kota
Padang.

"Insya Allah kita di Kota Padang
akan membahas dan merapatkan untuk
kemajuan Gerakan Pramuka Kota Padang
ke depan. Meskipun dengan kondisi
pandemi pramuka tidak boleh diam tapi
harus terus berkreasi dan berinovasi.
Sehingga pramuka selalu ada di tengah
masyarakat dan juga ikut mampu
menjawab segala permasalahan yang
ada," harap Hendri mengakhiri.(-
David)Jadi Narasumber Reaktor Session
III Tahun 2021  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal
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Shin TShin TShin TShin TShin Tae-yong Punyaae-yong Punyaae-yong Punyaae-yong Punyaae-yong Punya
PPPPPerhatian Khusus kerhatian Khusus kerhatian Khusus kerhatian Khusus kerhatian Khusus ke Asnawie Asnawie Asnawie Asnawie Asnawi

SILATURAHMI DENGAN
CABOR DAN KONI
KABUPATEN/KOTA

Abien: MariAbien: MariAbien: MariAbien: MariAbien: Mari
Kita FKita FKita FKita FKita Fokokokokokususususus
PPPPPersiapan PONersiapan PONersiapan PONersiapan PONersiapan PON
Padang, Khazanah- Setelah tuntaskan penyusunan
kepungurus KONI Sumbar periode 2021-2025, Ketua
Umum Terpilih KONI Sumbar, Agus "Abien" Suardi
langsung fokus menyiapkan para atlet untuk berlaga
di ajang PON XX Papua. Pernyataan itu, disampaikan
langsung Agus "Abien" Suardi dalam silaturahmi
dengan cabang olahraga dan KONI kabupaten/kota
di Padang, Minggu (23/5/21)

"Tentu untuk program kita yang terdekat adalah
PON XX Papua Oktober 2021. Target yang diusung
pengurus lama yakni 16 emas harus bersama-sama
kita wujudkan," terang Abien di dapan para pengurus
Pengrov Cabor dan KONI Kabupaten/kota.

Abien menyebut bahwa untuk mencapai target
tersebut pihaknya sudah langsung tancap gas dengan
melaksanakan Pemusatan Latihan Daerah (Puslatda).
Walaupun padahal Puslatda tersebut telah dimulai
oleh pengurus lama.

Namun memang pandemi Covid-19 membuat
Puslatda itu sempat terkendala. "Tapi prinsip, masih
berjalan Puslatda itu dan mulai awal tahun 2021 ini
sudah running seolah-olah sudah normal ya, meskipun
juga kita tetap prokes ketat. Karena kita mengejar
target, mencapai medali yang dicanangkan," ungkapnya.

Terkait target medali emas, Abien menilai memang
ada penyesuaian terbaru. Namun memang tetap akan
berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai target
yang dicanangkan.

Disebutkan Abien pada gelaran PON sebelumnya,
Sumbar  mendapatkan sebanyak 14 medali emas.
Dak saat ini targetnya dinaikan, tentu ini menjadi
tantangan tersendiri bagi insan olahraga Sumbar.
Hingga saat ini andalan di KONI Sumbar masih
berada di beberapa cabang olahraga. Mulai dari
gulat, pencak silat, kempo, taekwondo, tarung derjat,
aero sport.  "Ada beberapa cabang lagi yakin bisa
meraih medali, seperti atletik, dayung, terbang
layang," imbuhnya.

Selanjutnya setelah PON XX di Papua, Abien
pun menuturkan sudah akan langsung bersiap untuk
PON XXI tahun 2024 di Sumut - Aceh. mendatang.
Hal itu dengan mempertimbangkan tenggat waktu
yang tidak terlalu panjang akibat mundurnya
pelaksanaan PON XX Papua.

"Jadi begitu kita pulang dari PON Papua nanti
langsung memulai pemusatan latihan daerah pra
kualifikasi PON [Sumut dan Aceh]," tandasnya. 
faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

PERBAIKAN JALAN 2022

Bupati PBupati PBupati PBupati PBupati Pasbar “asbar “asbar “asbar “asbar “BlusukBlusukBlusukBlusukBlusukananananan” T” T” T” T” Tinjau Jalaninjau Jalaninjau Jalaninjau Jalaninjau Jalan
Bupati Pasaman Barat, Hamsuardi melakukan

“blusukan’ ke sejumlah lokasi di daerah itu
untuk melihat kondisi infrastruktur jalan yang

butuh perbaikan. Kunjungan bupati tidak hanya sekedar
melihat saja tetapi juga membawa Dinas Pekerjaan
Umum Penataan Ruang dan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda).

Dua dinas itu langsung mengukur dan segera
membuat perencanaan untuk dibangun pada 2022 nanti.
Adapun lokasi yang dikunjungi dan ditinjau pada
Rabu (19/5) itu adalah jalan di Tambunarang Sontang
Kecamatan Sungai Aur sepanjang 3 kilometer, jalan
Paraman Sawah Adian Modang Kecamatan Ranah
Batahan sepanjang 7,5 kilometer dan jalan Kampung
Pinang sampai Sawah Mudik sepanjang 5 kilometer.

Kemudian pada Kamis (20/5) jalan Rura Patontang
nantinya akan diperlebar dan sebagian jalan dibeton
dengan panjang sekitar 4,5 kilometer. Menurut Bupati
Hamsuardi pihaknya segera melakukan pembangunan
fisik jalan secara bertahap mulai 2022 karena terkendala
anggaran untuk 2021.

Menurutnya saat ini pemerintah pusat maupun daerah
sedang fokus dalam penanganan COVID-19, sehingga
untuk pembangunan fisik di Pasaman Barat tidak banyak
dilakukan.  Namun, masih ada beberapa pembangunan
yang diutamakan baik melalui anggaran pemerintah
pusat maupun daerah. Benar, dua hari ini saya bersama
instansi terkait langsung turun kelapangan melihat,
meninjau dan mengukur jalan yang ada,” kata Bupati
Pasaman Barat Hamsuardi di Simpang Empat, Jumat.

Menurutnya masih banyak akses jalan di Pasaman
Barat yang membutuhkan perhatian khusus dari
pemerintah seperti akses jalan menuju Rura Patontang
ini.  Ia menyebutkan pihaknya turun ke lokasi melihat
dan mengukur langsung jalan itu agar dibuatkan
perencanaannya.  Pihaknya akan mengusulkan dari
Dana Alokasi Khusus (DAK) tahun 2022. Untuk
perencanaan pembangunan jalan di daerah tersebut
harus sesuai dan tepat sasaran. “Anggaran yang ada
akan kita maksimalkan untuk perencanaan pemba-
ngunan infrastruktur beberapa jalan yang sudah kita
survei,” sebutnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Raf’an mengatakan pihaknya telah
melakukan peninjauan yang dilakukan bersama bupati
dan tim perencanaan Bappeda. Setelah ditinjau nanti
pihaknya akan membuat perencanaan teknik bagaimana
kelanjutan pembangunan jalan yang sudah ditinjau
tersebut.

“Jalan yang sudah kita tinjau akan kita kaji secara
teknik perencanaannya. Berapa anggaran yang dibutuhkan.
Setelah kita tinjau ini kita akan coba ajukan juga kepada
pemerintah pusat apakah melalui DAK, kalau tidak
bisa kita akan coba melalui APBD,” katanya.

Tiga titik jalan tersebut akan dimasukkan kepada
perencanaan pembangunan tahun 2022 mendatang.
Peninjauan jalan masyarakat yang sudah mulai rusak
akan tetap dilakukan untuk tahap-tahap berikutnya
di setiap kecamatan se-Pasaman Barat. ()

LIPSUS KERJA SAMA

Bupati Pasaman Barat Hamsuardi bersama jajaran saat meninjau kondisi jalan yang butuh perbaikan, Rabu (19/5).

Bupati Pasaman Barat Hamsuardi (topi putih) bersama jajaran saat meninjau jalan Rura Patontang, Kamis (20/5) yang butuh perbaikan.

Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah- Pelatih Ansan
Greeners FC, Kim Gil-sik, terkesan
dengan besarnya perhatian yang
diberikan Shin Tae-yong kepada
Asnawi Mangkualam. Menurut Kim
Gil-sik, perhatian Shin Tae-yong
itu bahkan melebihi yang diberikan
seorang ayah terhadap anak kan-
dungnya.

Sejak bergabung dengan Ansan
Greeners pada Februari 2021, Asnawi
Mangkualam terus dipantau oleh
pelatih Shin Tae-yong. Bahkan,
pelatih asal Korea Selatan itu intens
menghubungi Kim Gil-sik untuk
sekadar menanyakan perkembangan
pemain 21 tahun tersebut.

Kim Gil-sik menyebut hal ini
sudah melebihi perhatian Shin Tae-
yong kepada anak kandungnya, Shin
Jae-won. Ketika putra kandung Shin
Tae-yong bermain di Ansan Greeners,
Kim Gil-sik tak pernah mendapatkan
banyak telepon.

"Saya sangat sering berbicara
dengan Shin Tae-yong. Musim lalu,
ketika anak pelatih Shin Tae-yong
ada di tim kami, dia tidak menelepon
sesering ini," kata Kim Gil-sik seperti
dikutip Sport G.

"Akan tetapi, Asnawi Mang-
kualam mendapatkan perhatian
melebihi putranya Shin Tae-yong.
Dia sering menelepon untuk me-

nanyakan pekerjaan yang ber-
hubungan dengan Asnawi," ucap
Kim Gil-sik sembari tertawa.

Perhatian besar yang diberikan
Shin Tae-yong tidak terlepas dari
bentuk tanggung jawab seorang
pelatih Timnas Indonesia. Selain
itu, berkat rekomendasi Shin Tae-
yong juga Asnawi Mangkualam bisa
bermain di Ansan Greeners FC.

Asnawi Mangkualam saat ini
sudah bersama Timnas Indonesia
di di Dubai, Uni Emirat Arab. Meski
sudah berada dekat, namun Shin
Tae-yong tetap melaporkan kondisi
anak asuhnya itu pada Kim Gil-
sik.

"Pelatih Shin Tae-yong mene-
lepon saya dini hari kemarin dan
berkata Asnawi sudah tiba dengan
selamat. Dia juga sudah melakukan
MRI di area yang cedera dan
diputuskan tak ada masalah," ucap
Kim Gil-sik.

Asnawi Mangkualam diyakini
akan melewatkan dua pertandingan
uji coba Timnas Indonesia melawan
Afghanistan (25/5/2021) dan Oman
(29/5/2021). Eks penggawa PSM
Makassar itu disiapkan untuk laga
Kualifikasi Piala Dunia 2022 me-
lawan Thailand (3/6/2021), Vietnam
(7/6/2021), dan Uni Emirat Arab
(11/6/2021).   faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman



Solok, Khazanah— Setelah “mengandangkan” puluhan mobil
dinas Pemkab Solok, Bupati Epyardi Asda meminta Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) Solok Nan Indah, mengembalikan
aset berupa tanah dan bangunan kampus di Jalan Syech Kukut
Nomor 96 A, Kelurahan Tanjung Paku, Kota Solok, kepada
Pemkab Solok.

bupaten Solok, Cq.Badan Keua-
ngan Daerah,” ujar Epyardi dalam
surat tersebut. 

Ketua STAI Solok Nan Indah,
Drs. Kardinal, MM, yang di-
hubungi Khazanah, hingga berita
ini diturunkan, belum menjawab
telpon. Demikian juga dengan
hubungan melalui aplikasi What-
sApp.

Sebelumnya, Selasa (18/5) lalu,
Kardinal bersama sejumlah staf
STAI SNI melakukan silaturahmi
dengan Bupati Epyardi Asda dan
Wabup Jon Firman Pandu di
Ruangan Bupati Solok, Arosuka.

Akibat surat Bupati ini nasib
mahasiswa STAI Solok Nan Indah
kini tak menentu, sebab, mereka
hanya punya satu kampus tersebut,
yang telah diizinkan memakai
selama puluhan tahun oleh
Pemkab Solok.

Sebelumnya, Bupati Solok,
Epyardi Asda, menegaskan sejum-
lah aset milik Pemkab Solok
ditemukan dalam kondisi tidak
terurus di Kota Solok. Bahkan
ada yang belum diketahui status
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Hal itu tertuang dalam Surat
Bupati Solok Nomor 970/411/
BKD-2021, perihal Pengamanan
Barang Milik Daerah berupa
Tanah dan Bangunan, tertanggal
20 Mei 2021 yang ditujukan
kepada Ketua Yayasan Pembinaan
dan Pengembangan Pendidikan
Solok Nan Indah, dan ditem-
buskan ke Ketua DPRD Kabu-
paten Solok. 

Dalam surat tersebut diteg-
askan; “Berdasarkan Bab VIII
Pengamanan dan Pemeliharaan,
pasal 296 ayat (1) Permendagri
Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah
menyatakan Pengelola Barang,
Pengguna Barang dan/atau Kuasa
Pengguna Barang, wajib mela-
kukan pengamanan barang milik
daerah yang berada dalam pe-
nguasaannya.

“Terkait dengan hal tersebut
di atas, rangka pengamanan dan
penataan administrasi pengelolaan
Barang Milik Daerah berupa tanah
dan bangunan, agar segera dikem-
balikan lagi ke Pemerintah Ka-

Hal ini tentunya berpengaruh
terhadap pendapatan Pemda.
Semua kami cek satu persatu,
apakah ada yang bermain nanti
akan ketahuan,” ucapnya.

Dalam penertiban tersebut kata
Epyardi, ada sejumlah bangunan
yang dalam status pinjam pakai
oleh Pemko Solok seperti Kantor
Satpol PP Kota Solok.

Epyardi juga menyorot aset
milik Pemkab Solok di Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) Solok
Nan Indah di Kota Solok. Meski
STAI SNI merupakan salah satu
lembaga pendidikan dan hanya
memiliki satu kampus, Epyardi
menegaskan sama sekali tidak
peduli. Termasuk pertimbangan
dengan pendiri dan pengurus di
STAI SNI. 

Padahal, seluruh masyarakat
Solok tahu, STAI SNI kini di-
besarkan dan dikembangkan oleh
sejumlah tokoh-tokoh Kabupaten
Solok dan Kota Solok.

“Saya tidak peduli siapa
pemilik atau pendiri STAI ini.
Ini hubungan tidak jelas dengan
Pemda, saya tidak tahu. Padahal
pada tahun 2014 sudah ada
surat edaran Kementerian Ke-
uangan, bahwa aset Pemda tidak
boleh dipinjampakaikan atau
dihibahkan ke pihak ketiga
selain ke pemerintah provinsi,
kabupaten dan kota, atau ke
yayasan yang non profit ori-
ented (tidak mencari laba).
Sementara, STAI merupakan
yayasan yang kategori profit
oriented atau mencari keun-
tungan (bisnis),” ungkapnya 
Rijal  IslamyRijal  IslamyRijal  IslamyRijal  IslamyRijal  Islamy.....

penggunaannya.
“Kami bersama DPRD ingin

menertibkan aset ini. Bagaimana
cara meningkatkan PAD. Dari
temuan kami ada aset yang tak

terurus. Di jalan Sudirman, tepa-
tnya di depan Taman Syech
Kukut ada 6 Ruko milik Pemkab
Solok. Namun, orang yang me-
nempati belum membayar sewa.

Arosuka, Khzanah—Arosuka, Khzanah—Arosuka, Khzanah—Arosuka, Khzanah—Arosuka, Khzanah— Sebelum meminta
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Solok
Nan Indah, menembalikan aset berupa tanah
dan bangunan kampus di Kota Solok,
kepada Pemkab Solok, Bupati Solok, Capt.
Epyardi Asda, M.Mar, mengeluarkan
instruksi bernomor 900/371/BKD-2021
tertanggal 30 April 2021 tentang Penertiban
Administrasi Pengelolaan Barang Milik
Daerah.

Dalam instruksi tersebut, terdapat empat
poin penting yang ditekankan. 

Pertama, “Memerintahkan kepada para
pejabat yang mendapat alih tugas untuk
segera menyerahkan kendaraan dinas beserta
kelengkapan barang inventaris lain kepada
pengguna barang berikutnya”.

Kedua, “Menarik kembali kendaraan
dinas dan barang inventaris lainnya yang
masih terdaftar dan jelas peruntukannya
dalam buku inventaris barang di masing-
masing-masing perangkat daerah yang
dipimpinnya, baik yang di bawah pejabat
eselon II, III, IV dan staf yang disebabkan

mutasi atau promosi, maupun pegawai
lainnya yang tidak lagi memegang jabatan
struktural ataupun yang telah memenuhi
masa pensiun”.

Ketiga, “Kepala Organisasi Perangkat
Daerah sesuai tugas dan kewenangannya
selaku Pengguna Barang agar
menyampaikan laporan terkait hal tersebut
di atas kepada Bupati Solok melalui Badan
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Solok”.

Keempat, “Melaksanakan instruksi
Bupati dengan penuh tanggung jawab
dalam 3x24 jam, sebelum ditarik paksa
oleh Tim Penertiban Barang Milik Daerah.

Di dalam instruksi tersebut, juga
ditegaskan, “Apabila batas waktu yang
ditetapkan dalam instruksi ini terlampauu
disebabkan oleh kelalaian Kepala Organisasi
Perangkat Daerah yang tidak melaksanakan
fungsinya selaku Pengguna Barang akan
diberikan sanksi/tindakan tegas. 

Instruksi Bupati Solok tersebut membuat
multiefek yang memiriskan. Ratusan mobil
dari sekitar 30 OPD Pemkab Solok,

ditambah 14 kecamatan, kini memenuhi
kompleks Kantor Bupati Solok di Arosuka.
Akibatnya, pusat pemerintahan tersebut
laksana tempat parkir yang sangat luas,
bahkan seperti lokasi pameran mobil bekas
terbesar di Sumbar. 

Efek berantai berikutnya menghantam
“kinerja” para pejabat yang sebelumnya
menggunakan mobil plat merah itu untuk
bekerja ke Arosuka, kantor OPD dan
kantor-kantor camat. Para pejabat tersebut,
harus menggunakan kendaraan pribadi
masing-masing, jika ada. Jika tidak, harus
siap dengan transportasi umum atau
dengan sepeda motor. 

Demikian juga para staf yang biasanya
“nebeng” dengan mobil dinas ke
Arosuka, juga mesti bernasib sama. Efek
berikutnya, secara otomatis, ratusan sopir
mobil dinas tersebut yang rata-rata
berstatus Tenaga Harian Lepas (THL)
“berhenti” menjadi sopir, meski harus
tetap ambil absen di OPD masing-masing
  Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy Rijal Islamy.....

MOBIL DINAS DIKANDANGKAN BUPATI

Berdinas kBerdinas kBerdinas kBerdinas kBerdinas ke Arosuke Arosuke Arosuke Arosuke Arosuka Pa Pa Pa Pa Pakakakakakai Kai Kai Kai Kai Kendaraan Pribadiendaraan Pribadiendaraan Pribadiendaraan Pribadiendaraan Pribadi Sertijab diSertijab diSertijab diSertijab diSertijab di
PPPPPolres Bukittinggiolres Bukittinggiolres Bukittinggiolres Bukittinggiolres Bukittinggi
Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah- Di halaman Mapolres Bukittinggi,
Sabtu (22/5) Kapolres Bukittinggi AKBP. Dody Prawiranegara,
SH, SIK, MH, memimpin Sertijab sejumlah jabtan di Polres
tersebut.

Pejabat baru Wakapolres Bukittinggi adalh Kompol
Sukur Hendri Saputra,SIK yang sebelumnya Kasat Lantas
Polresta Padang., sementara kepada pejabat lama Kompol
Indra Sandy Purnama Sakti, SIK mendapat jabatan baru
Analis Kebijakan Pertama Bidang Renmin Ro Sdm Polda
Sumbar dalam rangka Pendidikan Sespimen Ke 61 Tahun
2021),

Kapolres menyampaikan terima kasih atas dedikasi,
loyalitas dan inovasi yang telah dilakukan selama menjabat
di Polres Bukittinggi selama ini, dan selamat melaksanakan
tugas ditempat yang baru.

Kemudian AKBP Dody menyampaikan bahwa Kasat
merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berada di
bawah serta bertanggung jawab kepada Kapolres, dan dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Wakapolres.

Pejabat Kasat Lantas Polres Bukittinggi yang baru tersebut
adalah Iptu Ghanda Novidiningrat Gunawan,SIK (jabatan
lama Kasat Lantas  Polres Sijunjung) yang sebelumnya dijabat
Akp.Andri Nugroho,SE,SIK yang  pindah menjadi Kapolsek
Sungai Rumbai Polres, Dharmasraya   Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

KKKKKakakakakakek Hisab Sabuek Hisab Sabuek Hisab Sabuek Hisab Sabuek Hisab Sabu
BatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkar, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—, Khazanah—  Bapak tua yang satu
ini sungguh tidak pantas ditiru, betapa tidak di
usianya yang sudah 60 tahun malah masih saja
mengkonsumsi barang terlarang yang bernama sabu-
sabu.

Akibatnya kakek berinisial H beralamat Jorong 
Koto Tuo Nagari  Salimpaung, Kec amatan
Salimpaung  ini ditangkap Sat Res Narkoba Polres
Tanah Datar, Jumat  (21/05).

Terduga pelaku ditangkap aparat kepolisian di
sebuah warung di Jorong Koto Tuo Nagari
Salimpaung Berdasarkan informasi masyarakat.

Mendapat laporan tersebut  Tim Tarantula Sat Res
Narkoba Polres Tanah Datar langsung melakukan
penyelidikan dan mendapat terduga pelaku sedang
berada di  warung miliknya.

Selanjutnya Tim menangkap dan melakukan
penggeledahan badan yang disaksikan oleh Wali
Jorong Koto Tuo dan Ketua Pemuda setempat.

Hasilnya Tim mendapatkan 3 (tiga) paket sedang
yang diduga Narkotika jenis Sabu-sabu  yang
dibungkus dengan plastik bening.

Saat digeledah tersebut terduga pelaku juga
mengakui bahwasanya Narkotika golongan I jenis
sabu-sabu  tersebut adalah miliknya.

Selanjutnya terduga pelaku dan barang bukti di
bawa ke Polres Tanah Datar guna proses penyidikan
selanjutnya.

Terduga pelaku dijerat dengan pasal 112 ayat (2)
jo pasal 114 ayat (2) UU no 35 tahun 2009 tentang
penyalahgunaan Narkotika   Novrizal Sadewa Novrizal Sadewa Novrizal Sadewa Novrizal Sadewa Novrizal Sadewa

DITENGAH ISU PEMOTONGAN DUA PERSEN

Masih Ada NakMasih Ada NakMasih Ada NakMasih Ada NakMasih Ada Nakes Tes Tes Tes Tes Tanahanahanahanahanah
Datar Belum TDatar Belum TDatar Belum TDatar Belum TDatar Belum Terima Insentiferima Insentiferima Insentiferima Insentiferima Insentif
Padang, Khazminang.id—Padang, Khazminang.id—Padang, Khazminang.id—Padang, Khazminang.id—Padang, Khazminang.id—
Pemerintah telah membuat Pera-
turan Pemerintah Pengganti
Undang-undang (Perppu)
tentang Kebijakan Keuangan
Negara dan Stabilitas Sistem
Keuangan,  tentang alokasi
dana,  pemerintah juga
menganggarkan insentif untuk
tenaga kesehatan (Nakes) dalam
masa pandemi Covid-19. 

Rincian insentif yang datur
tersebut untuk dokter spesialis
Rp15 juta per bulan, dokter
umum Rp10 juta per bulan,
perawat Rp7,5 juta per bulan dan
tenaga medis lainnya Rp5 juta
per bulan, sementara santunan
kematian bagi tenaga medis Rp300
juta.

Meski sudah diatur dalam oleh
pemerintah melalui Perppu,
faktanya dua Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) di Tanah
Datar masih belum mencairkan
insentif untuk Nakes itu. 

Dari 23 Puskesmas yang ada
di Tanah Datar,  Puskesmas V
Kaum I dan Puskesmas Sungayang

sampai berita ini diturunkan masih
belum cair. 

Nakes di Puskesmas V Kaum
I dan Sungayang yang berhasil
ditemui media ini mengakui
mereka belum menerima insentif
dari bulan Maret tahun 2020 lalu,
dan mereka tidak mengetahui
alasan insentif mereka belum
dicairkan, meski Nakes di Pus-
kesmas lain dan RSUD sudah
menerima insentif tersebut.

Akibatnya sejumlah kabar
tidak sedap berembus terkait
belum cairnya insentif Nakes
tersebut, misalnya terkait jumlah
tenaga kesehatan yang menerima
insentif yang hanya 12 orang
setiap Puskesmas, padahal seluruh
tenaga kesehatan di Puskesma
terlibat dalam penanganagan
tersebut.

Selain itu tentang jumlah
Puskesmas pembantu yang dida-
ftarkan sebagai penerima insentif
yang hanya dua buah, serta satu
pos pelayanan.

Kabar tidak sedap lainnya
terkait insentif tenaga kesehatan

di Tanah Datar adalah adanya
isu pemotongan sebesar dua
persen bagi setiap Surat Perintah
Jalan (SPJ) yang diajukan
Puskesmas, padahal anggaran
yang diajukan sebesar Rp3,2
Miliar, dan dua persen dari angka
3,2 Miliar tentu bukanlah jumlah
yang sedikit

 Kepala Dinas Kesehatan
Tanah Datar dr. Yesrita Zedrianis, 
M Kes., menjawab bakaba.net
mengakui Puskesmas V Kaum dan
Sungayang belum mencairkan
insentif untuk Nakes. 

“Untuk penaganan pandemi
Covid 19, melibatkan dokter,
perawat, tenaga analis dan supir,”
kata Yesrita..

 Yesrita menjelaskan,  belum
cairnya dana insentif di dua
kecamatan, disebabkan belum
mengajukan Surat Perintah Jalan
(SPJ). 

 Untuk pencairan insentif itu, 
Puskesmas harus mengajukan SPJ
ke Dinas Kesehatan, Dinkes akan
melakukan verifikasi setiap SPJ
sebelum menyerahlan ke BKD

agar insentif itu dibayarkan. 
Insentif itu dibagi dalam dua

tahap,  tahap pertama Maret —
Mai dan Juni - Desember 2020.

Pembayaran insentif tenaga
kesehatan yang bertugas tangani
Covid-19 tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah pusat,
namun juga daerah yang mana
pembayarannya diperuntukkan
bagi RS Pemda, Puskesmas.

 ”Insentif dari Pemkab Tanah
Datar yang disebut uang harian
sudah dibayarkan,” kata Yesrita. 

 Besarnya insentif yang
dibayarkan,  tidaklah sama, Ia
menyebutnya insentif itu
tergantung dari jumlah pasien dan
jumlah tenaga kesehatan yang
menangani pasien.

 Ketika Khazminang.id/
Khazanah, mencoba meng-
konfirmasi kembali, Jumat (21/
5) melalui layanan WhatsApp,
Kepala Dinas Kesehatan Tanah
Datar dr. Yesrita Zedrianis,  M
Kes., tidak memberikan jawaban
 Destia Sastra/NovrizalDestia Sastra/NovrizalDestia Sastra/NovrizalDestia Sastra/NovrizalDestia Sastra/Novrizal
SadewaSadewaSadewaSadewaSadewa

PERSELINGKUHAN KABID PSDA LIMAPULUH KOTA

Dahulu Istri KDahulu Istri KDahulu Istri KDahulu Istri KDahulu Istri Kawan, Sekawan, Sekawan, Sekawan, Sekawan, Sekarang Istri Sopir Tarang Istri Sopir Tarang Istri Sopir Tarang Istri Sopir Tarang Istri Sopir Travelravelravelravelravel
Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—
Oknum PNS di kabupaten Lima-
puluh Kota ini memang tergolong
orang yang sudah putus urat
malunya, betapa tidak, awal tahun
lalu diperiksa Inspektorat setempat
terkait perselingkuhannya dengan
istri PNS Dinas Perhubungan
Limapuluh Kota.

 Kali ini PNS bernama Rusdi
(50) Kabid PSDA Dinas PUPR
Limapuluh Kota itu kembali
berselingkuh dengan seorang
perempuan bernama Dewi (35)
istri seorang sopir travel warga

Kelurahan Sawah Padang, Aua
Kuniang Kecamatan Payakumbuh
Selatan.

Padahal hubungan spesial
alias perselingkuhannya dengan
istri seorang sahabatnya yang
sama-sama ASN di lingkungan
Pemkab Limapuluh Kota, bahkan
kasusnya masih  ditangani jajaran
Polres Payakumbuh.

Ulah Rusdi terungkap setelah
dia tertangkaptangan oleh suami
Dewi, wakita selingkuhannya itu
saat sedang berada di rumah Dewi
pada malam hari, sementara sang

suami sedang bekerja sebagai
sopir travel.

Karena geram menyaksikan
pria tersebut berada di atas
rumahnya tengah malam buta,
suami pelaku yang melakukan
penggerebekan perselingkuhan
istrinya itu lalu merusak mobil
pribadi Rusdi Toyota Rush
warna putih yang sengaja
diparkir 200 meter dari
rumahnya.

Sementara Dewi, istri sah sang
sopir travel yang digrebek tersebut
berhasil melarikan diri dengan

cara melompat dari jendela saat
suaminya sedang murka memukuli
Rusdi.

Ketua Kerapatan Adat Nagari
(KAN) Aur Kuniang, Bujang M.
Nur Dt. Paduko Marajo kepada
wartawan mengatakan bahwa,
kasus penggerebekan itu awalnya
akan diselesaikan di Polres
Payakumbuh.

“Iya, karena emosi melihat
ulah istrinya, mobil R  dirusak.
Terkait kasus ini, awalnya Rusdi
ingin membuat laporan ke pihak
Kepolisian, karena dirinya dipukuli

dan mobilnya dirusak. Namun,
Kamis pagi ( 20/5)  keluarga
Rusdi datang dan minta dise-
lesaikan secara kekeluargaan,”
ungkap Bujang M. Nur Dt. Paduko
Marajo.

Dijelaskan Bujang M. Nur Dt.
Paduko Marajo, terungkapnya
kasus perselingkuhan ini, berawal
saat suami Dewi yang bekerja
sebagai sopir travel, Rabu siang
hendak mengantar penumpa-
ngnya. 

Namun dalam perjalanan,
mengalami mobil travel yang

dikemudikannya rusak dan beru-
saha memindahkan ke mobil
travel lain dan sang suami memilih
pulang ke rumahnya menemui
istri dan anak tercintanya.

Saat sampai di rumah sekitar
pukul 01.00 Wib dinihari di
kawasan Sawah Padang, tak jauh
dari Mesjid Mujahadah pria itu
mendapati lampu rumahnya mati.

Merasa curiga pria itu menco-
ba mengintip dan melihat sosok
laki-laki tengah duduk merokok
di dalam rumahnya.  NovrizalNovrizalNovrizalNovrizalNovrizal
SadewaSadewaSadewaSadewaSadewa

KEMBALIKAN- Setelah “mengandangkan” puluhan mobil dinas Pemkab Solok, Bupati Epyardi
Asda meminta Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Solok Nan Indah, mengembalikan aset berupa
tanah dan bangunan kampus di Jalan Syech Kukut,Tanjung Paku, Kota Solok, kepada Pemkab
Solok (foto: Istimewa).
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Solok dan Dharmasraya DukSolok dan Dharmasraya DukSolok dan Dharmasraya DukSolok dan Dharmasraya DukSolok dan Dharmasraya Dukung Pung Pung Pung Pung Petahanaetahanaetahanaetahanaetahana

DPR dan PDPR dan PDPR dan PDPR dan PDPR dan Parpolarpolarpolarpolarpol
KKKKKurang Dipercayaurang Dipercayaurang Dipercayaurang Dipercayaurang Dipercaya
Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Direktur Eksekutif Puspoll
Indonesia Muslimin Tanja menyatakan tingkat
kepercayaan publik terhadap lembaga Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) dan partai politik tergolong
paling rendah dalam survei pada bulan April 2021.

"DPR dan partai politik paling rendah, tidak
mengejutkan," kata Muslimin dalam jumpa pers secara
daring di Jakarta, Minggu.

Survei nasional Lembaga Riset Puspoll Indonesia
dengan tema Menakar Peluang Calon Presiden 2024
dan Tantangan Poros Partai Islam.

Hasil survei disebutkan bahwa Tentara Nasional
Indonesia (TNI) merupakan lembaga dengan tingkat
kepercayaan paling tinggi, sebanyak 32,8 persen
responden sangat percaya dan 62,2 persen cukup
percaya.

Selanjutnya, lembaga kepresidenan dengan 22,8
persen sangat percaya dan 59,4 persen cukup percaya.
Berikutnya, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
dengan 17,2 persen sangat percaya dan 63,8 persen
cukup percaya. Lembaga selanjutnya Kepolisian RI,
Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR), dan Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) RI.

Lembaga paling rendah tingkat kepercayaannya
adalah DPR sebanyak 6,4 persen sangat percaya dan
56,9 cukup percaya serta Partai Politik sebanyak 5,1
persen sangat percaya dan 50,1 persen cukup percaya.

Menurut Muslimin, dari berbagai survei
sebelumnya, banyak faktor kenapa lembaga ini paling
rendah tingkat kepercayaannya dan paling banyak
disorot. "Ini menjadi pekerjaan rumah dari para anggota
dewan," ujarnya.

Puspoll Indonesia menyelenggarakan survei
nasional preferensi politik masyarakat. Pengumpulan
data dilakukan pada tanggal 20-29 April 2021 melalui
wawancara tatap muka dengan menggunakan kuesioner
terstruktur.

Jumlah sampel sebanyak 1.600 responden yang
tersebar di 34 provinsi. Survei ini menggunakan metode
acak bertingkat dengan margin of error kurang lebih
2,45 persen pada tingkat kepercayaan 95 persen. Usia
minimum responden adalah 17 tahun atau sudah
memenuhi syarat pemilih.  ryn/ant ryn/ant ryn/ant ryn/ant ryn/ant

PKS-PPKS-PPKS-PPKS-PPKS-PANANANANAN
Dorong Indone-Dorong Indone-Dorong Indone-Dorong Indone-Dorong Indone-
sia Lebih Aktifsia Lebih Aktifsia Lebih Aktifsia Lebih Aktifsia Lebih Aktif
Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
bersama Partai Amanat Nasional (PAN) mendorong
pemerintah Indonesia agar lebih aktif di forum
internasional. Seruan kecaman semata, diakui tidak
cukup guna mendukung kemerdekaan Palestina dari
gempuran serangan Israel.

"Indonesia punya peran strategis membangun
kekuatan penekan di negara-negara Asia Afrika, di
forum internasional PBB untuk membawa kejahatan
kemanusiaan dan penjajahan zionis Israel ke Dewan
HAM dan Dewan Keamanan PBB," kata Presiden
PKS Ahmad Syaikhu usai safari silaturahmi kebangsaan
ke Kantor DPP PAN melalui keterangan tertulis yang
diterima di Jakarta, Sabtu.

Ia mengatakan dorongan tersebut jelas bertujuan
supaya agresi militer zionis Israel dapat segera dihentikan
dan mendapatkan sanksi keras dari dunia internasional.

Kedua partai tersebut juga sepakat bergandengan
tangan mendukung kemerdekaan Palestina atas Israel
sebagai bagian tugas sejarah dan konstitusi. Oleh
sebab itu, peran pemerintah harus jauh lebih kuat
untuk membantu penyelesaian konflik dua negara
itu.

Selain menyerukan solusi konflik Israel dan
Palestina, Syaikhu mengatakan PKS dan PAN saat
ini juga bekerjasama di berbagai level di tingkat
nasional. Ada beberapa isu strategis di legislasi yang
bisa disinergikan. Misalnya Rancangan Undang-
Undang (RUU) Perlindungan Tokoh Agama dan Simbol
Agama.

"RUU ini memiliki semangat kebebasan dalam
menjalankan ibadah dan dakwah masing-masing agama
tanpa ada diskriminasi, persekusi dan intimidasi,"
ujarnya.

Partai tersebut juga sepakat bahwa agama sebagai
sumber perdamaian sehingga hal-hal yang sakral harus
dimuliakan dan dihormati. PKS dan PAN juga satu
suara bahwa RUU tentang larangan minum beralkohol
perlu dibahas bersama untuk menyelamatkan generasi
masa depan.

Terakhir, dalam safari politiknya, PKS dan PAN
juga menekankan pentingnya jaminan atas kebebasan
sipil dan perlindungan hak asasi manusia yang harus
dipenuhi, serta penegakan hukum yang adil dan tidak
diskriminatif.

"Demokrasi kita tidak boleh mengalami
kemunduran atau bahkan putar balik haluan ke arah
otoriter," kata dia.  ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant

Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Musya-
warah Wilayah (Muswil) IX
Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) Sumatera Barat (Sumbar),
akan berlangsung mulai hari ini,
Senin (24/5) hingga besok.

Selain nama Ketua PPP
Sumbar Hariadi (HRD) yang
kembali digadang-gadang maju,
sejumlah nama lain pun disebut-
sebut juga bakal bertarung.
Mulai dari Anggota DPR RI,
Muhammad Iqbal, hingga man-
tan anggota DPRD Kota Padang,
Maidestal Hari Mahesa.

Ketua DPC PPP Kota Solok,

Herdiyulis membenarkan sejum-
lah nama telah mencuat sebagai
kandidat Ketua PPP Sumbar.
Namun sebagai kader "karatan"
di partai berlambang Ka'bah itu,
Herdiyulis meyakini HRD atau
Hariadi adalah sosok yang layak
untuk melanjutkan perjuangan
PPP di Sumbar.

"Beliau (HRD) pantas untuk
melanjutkan kepemimpinan DPW
PPP untuk 5 tahun ke depan.
Kami meminta beliau kembali
maju," katanya, Minggu (23/5).

Hingga kini, kata Kerdiyulis,
HRD memang belum menya-

takan sikap kembali maju untuk
memimpin PPP Sumbar. Namun,
dukungan yang memintanya
kembali maju cukup menguat.

Mantan anggota DPRD Kota
Solok itu menyebut Hariadi sosok
yang berpengalaman dan memiliki
jaringan luas untuk membangun
partai. Bahkan, terpilihnya Audy
Joinaldi sebagai Wakil Gubernur
Sumbar juga tak lepas dari
dukungan dan andil Hariadi selaku
Ketua DPW Sumbar.

"Bagi kami DPC PPP Kota
Solok, HRD adalah kader terbaik
PPP, berpengalaman dan punya

jaringan luas. Kami butuh
beliau," katanya.

"Kami yakin, PPP akan lebih
siap dan maju menghadapi
berbagai kontestasi politik di
masa yang akan datang, langkah
kerja yang akan dibangun
Hariadi juga jelas," katanya lagi.

Dukungan dari DharmasrayaDukungan dari DharmasrayaDukungan dari DharmasrayaDukungan dari DharmasrayaDukungan dari Dharmasraya
Selain dari Kota Solok,

dukungan untuk sang petahana
Hariadi, juga datang dari DPC
PPP Kabupaten Dharmasraya. Hal
itu dikatakan Ketua DPC PPP
setempat, Harry Permana ST,

jelang penyelenggaraan Muswil.
"Selama menjabat, Hariadi

sudah menunjukkan rekam jejak
yang baik selaku pimpinan
partai di tingkat wilayah dan
salah seorang kader senior PPP
di Sumatera Barat," tegasnya,
Sabtu (22/5) malam.

Hal itu, lanjutnya, terlihat
dari terbangunnya semangat
dalam menjaga idiologi dan
perjuangan partai untuk meraih
kursi legislatif berbagai tingkatan
di berbagai daerah, hingga pusat.

Yang terbaru, lanjutnya,
adalah dengan keberhasilan

segenap kader partai untuk
merebut kursi Wakil Gubernur
dengan mencalonkan salah
seorang kader terbaik PPP, Audy
Joinaldi, mendampingi Gubernur
Sumatera Barat Mahyeldi Ansha-
rullah pada gelaran Pilkada
Serentak 2020 lalu.

"Seluruh pencapaian yang
diraih selama kepemimpinan
Hariadi, fakta-fakta politik
tersebut pantas lah kiranya
dijadikan acuan bagi kami untuk
kembali memantapkan duku-
ngan kepadanya," ungkap Harry.
  ryn/ss/hln ryn/ss/hln ryn/ss/hln ryn/ss/hln ryn/ss/hln

Publik TPublik TPublik TPublik TPublik Tolak Wolak Wolak Wolak Wolak Wacana Presiden Tiga Pacana Presiden Tiga Pacana Presiden Tiga Pacana Presiden Tiga Pacana Presiden Tiga Periodeeriodeeriodeeriodeeriode

PERIODE-- Mayoritas publik tidak mendukung wacana jabatan presiden tiga periode melalui amandemen UUD
1945. Namun, jauh-jauh hari Presiden Jokowi menepis isu tersebut dan menegaskan tidak tertarik dengan
penambahan periode masa jabatan. DOK

Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah--Jakarta, Khazanah-- Hasil
survei Akar Rumput Strategic
Consulting (ARSC)
menyatakan mayoritas
responden tidak mendukung
jika Presiden Joko Widodo
menjabat tiga periode lewat
amandemen UUD 1945.
Responden juga tak ingin
di kemudian hari Jokowi
menjadi wakil presiden.

"Publik tidak mendu-
kung wacana amandemen
(UUD) perubahan masa ja-
batan presiden," kata peneliti
ARSC Bagus Balghi dalam
rilis yang digelar daring,
Sabtu (22/5).

Berdasarkan hasil survei
ASRC, ada 69,50 persen
responden yang tidak setuju
amendemen UUD 1945
dilakukan agar Jokowi bisa
maju lagi di Pilpres 2024.

Sementara 1,49 persen
lainnya menjawab tidak tahu
dan 0,33 persen responden
tidak menjawab. Sebelum-
nya, isu amendemen UUD
1945 agar Jokowi bisa
menjabat sebagai presiden
tiga periode sempat me-
nguat. Namun Jokowi
menepis isu tersebut dan
menegaskan tidak tertarik.

Kemudian, 71,65 persen
responden juga tidak setuju
jika Jokowi maju kembali
pada pemilihan presiden
sebagai calon wakil presiden.
Responden yang setuju
hanya 25,37 persen.

Ada 2,81 persen respon-
den yang menjawab tidak
tahu dan 0,17 persen lainnya
tidak menjawab.

Ketimbang terjun dalam
politik praktis, mayoritas
publik lebih setuju Jokowi
memberikan dukungan
kepada salah satu calon
presiden untuk meneruskan
programnya selama ini.

Sebanyak 74,13 persen
responden setuju akan
langkah tersebut. Lalu 22,88
persen responden tidak
setuju, 1,65 persen tidak
tahu, dan 0,33 persen tidak
menjawab.

Sementara itu, masih
merujuk hasil survei ARSC,
mayoritas atau 71,49 persen
responden menilai sosok
calon presiden tidak harus
kader partai. Ada 28,51
persen yang ingin calon
presiden berasal dari kader
partai politik.

Sebanyak 60,58 persen
responden menginginkan
calon presiden dari kalangan
sipil. Sedangkan 34,05
persen menginginkan
pemimpin dari kalangan
militer/TNI dan 5,37 persen
dari kalangan polisi.

Latar belakang profesi

yang dinilai paling cocok
menjadi calon presiden
adalah kepala daerah. Ada
19,01 persen responden
yang berpendapat demikian.

Disusul latar belakang
profesi militer/TNI 17,77
persen, akademisi 15,62
persen, pengusaha 12,07
persen, dan tokoh organisasi
masyarakat 9,92 persen.

Kemudian menteri menu-
rut 7,85 persen responden,
ketua umum partai politik
4,63 persen, agamawan 3,96
persen, anggota legislatif
1,74 persen, polisi 1,74
persen dan lainnya 7,11

persen.
Kemudian 93,97 persen

menilai calon presiden harus
berjenis kelamin laki-laki dan
6,03 persen ingin pemimpin
perempuan.

Sebanyak 58,26 persen
responden juga mengi-
nginkan calon presiden
dengan agama yang seiman.
Sementara 41,74 persen
tidak masalah dengan calon
yang berbeda agama.

Lalu 95,53 persen res-
ponden meyakini calon
presiden yang baik se-
harusnya dilihat dari prestasi.
Hanya 3,47 persen menilai

calon pemimpin yang baik
berdasarkan kekerabatan.

Survei dilaksanakan pada
26 April-8 Mei 2021 terh-
adap 1.200 responden di 34
provinsi dengan usia
minimum 17 tahun atau
sudah memenuhi syarat
pemilih.

Pengambilan sampel
dilakukan melalui telepon
dengan metode penarikan
sampel acak bertingkat
(multistage random sampling)
dengan margin of error
kurang lebih 2,9 persen dan
tingkat kepercayaan 95
persen.  ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn ryn/cnn

PARTAI DEMOKRAT MASUK TIGA BESAR

PDIP Masih TPDIP Masih TPDIP Masih TPDIP Masih TPDIP Masih Tempati Puncak Klasemenempati Puncak Klasemenempati Puncak Klasemenempati Puncak Klasemenempati Puncak Klasemen

ELEKTABILITAS Partai Demokrat dibawah kepemimpinan AHY terus merengsek naik.
Dari hasil dua lembaga survei, partai besutan SBY itu berada di tiga besar partai
politik dengan elektabilitas tertinggi. DOK

Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Partai
Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) masih
menjadi partai politik
(Parpol) yang paling banyak
terpilih jika pemilihan
legislatif digelar pada hari
ini.

Hal itu terlihat dalam
temuan survei nasional Akar
Rumput Strategic Consulting
(ARSC). Partai besutan
Megawati Soekarnoputri itu
tampak masih dipilih
sebanyak 19,60 persen.

"Jika pemilihan legislatif
dilakukan saat ini partai
politik apa yang akan Anda
pilih tingkatan nasional?
Yang tertinggi partai PDIP
dengan 19,60 persen," kata
Peneliti Akar Rumput
Strategic Consulting (ARSC)
Bagis Balghi dalam diskusi
daring, Sabtu (22/5) akhir
pekan lalu.

Setelah PDIP, lima partai
politik yang berada di posisi
lima besar adalah Partai
Gerindra 15,03 persen, Partai
Demokrat 14,80 persen,
Partai Golkar 10,40 persen
dan PKS 9,10 persen.

Kemudian, disusul PKB
5,50 persen, partai Nasdem
4,40 persen, PAN 4,40
persen, PSI 2,40 persen, dan
PPP 1,50 persen.

Sementara itu, partai
politik yang berada di
bawah 1 persen adalah PBB

0,40 persen, Hanura 0,20
persen, Perindo 0,20 persen,
Garuda 0,10 persen, PKPI
0,10 persen dan tidak
menjawab 11,87 persen.

Bagis menyampaikan,
mayoritas responden juga
mengaku masih bisa
mengubah pilihannya. Hanya
beberapa responden yang
mengaku tak akan mengubah
pilihan pilihan partainya
tersebut.

"Ketika kita tanya
konsistensinya apakah bisa
mengubah pilihannya terkait
parpol? 59,9 persen

masyarakat menyatakan
masih bisa berubah,
kemudian 31,67 persen tidak
akan berubah, 6,8 persen
tidak tahu dan 2,48 persen
tidak menjawab," jelasnya.

Lebih lanjut, Bagis
menyatakan faktor yang
paling banyak membuat
masyarakat mengubah
pilihannya adalah faktor
program kerja yang nyata
39,3 persen dan pengaruh
tokoh agama atau masyarakat
34,21 persen.

Selanjutnya, kampanye
kandidat 11,90 persen, dari

lingkungan kerabat atau
teman kantor 9,34 persen,
kunjungan kandidat 1,9
persen, uang barang ataupun
jasa 1,8 persen dan
kunjungan relawan 1,07
persen.

"PDIP masih menjadi
partai politik teratas hal ini
merupakan potret PDIP
sebagai partai pemenang
Pemilu 2019 yang masih
kuat tertanam," tukasnya.

Demokrat Tiga BesarDemokrat Tiga BesarDemokrat Tiga BesarDemokrat Tiga BesarDemokrat Tiga Besar
Sementara survei yang

diadakan oleh Perkumpulan

Kader Bangsa (PKB) bekerja
sama dengan Akar Rumput
Strategic Consulting (ARSC)
mengungkapkan Partai
Demokrat menembus tiga
besar partai politik dengan
elektabilitas tertinggi.

"Partai Demokrat masuk
tiga besar partai politik
dengan elektabilitas tertinggi
dengan proyeksi elektabilitas
14,8 persen. Survei ini
dilakukan pada akhir April
hingga awal Mei 2021," kata
peneliti ARSC Bagus Balghi
dalam keterangan tertulis
yang diterima di Jakarta,
Sabtu.

Perolehan elektabilitas
tersebut sedikit di bawah
Partai Gerindra yakni 15,03
persen dan PDI-P 19,6 persen
di posisi pertama.

Kemudian, elektabilitas
Ketua Umum Partai
Demokrat AHY masuk dalam
enam besar. Namun, jika
dibandingkan dengan ketua-
ketua umum partai politik
lain, AHY berada pada urutan
ketiga dengan elektabilitas
8,89 persen.

Secara umum, survei
oleh PKB dan ARSC
tersebut dilakukan terhadap
1.200 responden di 34
provinsi dengan metode
"stratified random sampling"
serta menggunakan teknik
wawancara telepon.  ryn/ ryn/ ryn/ ryn/ ryn/
t b nt b nt b nt b nt b n
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KOMISI II DPRD SUMBAR MINTA PEMPROV

PPPPPercepat Realisasi Kercepat Realisasi Kercepat Realisasi Kercepat Realisasi Kercepat Realisasi Kerjasamaerjasamaerjasamaerjasamaerjasama
Bidang PBidang PBidang PBidang PBidang Pertanian dengan Riauertanian dengan Riauertanian dengan Riauertanian dengan Riauertanian dengan Riau

Susunan Komisi II DPRD Sumbar:Susunan Komisi II DPRD Sumbar:Susunan Komisi II DPRD Sumbar:Susunan Komisi II DPRD Sumbar:Susunan Komisi II DPRD Sumbar:

K e t u aK e t u aK e t u aK e t u aK e t u a : : : : : Arkadius Datuak Intan BanoArkadius Datuak Intan BanoArkadius Datuak Intan BanoArkadius Datuak Intan BanoArkadius Datuak Intan Bano

Wakil KetuaWakil KetuaWakil KetuaWakil KetuaWakil Ketua : Mahyatul: Mahyatul: Mahyatul: Mahyatul: Mahyatul

Sekre tar i sSekre tar i sSekre tar i sSekre tar i sSekre tar i s : Nurkhalis Datuak Bijo Tuo: Nurkhalis Datuak Bijo Tuo: Nurkhalis Datuak Bijo Tuo: Nurkhalis Datuak Bijo Tuo: Nurkhalis Datuak Bijo Tuo

A n g g o t aA n g g o t aA n g g o t aA n g g o t aA n g g o t a : Yunisra Syahiran: Yunisra Syahiran: Yunisra Syahiran: Yunisra Syahiran: Yunisra Syahiran

  Trisuryadi  Trisuryadi  Trisuryadi  Trisuryadi  Trisuryadi

  Nurfirman Wansyah  Nurfirman Wansyah  Nurfirman Wansyah  Nurfirman Wansyah  Nurfirman Wansyah

  Budiman Datuak Malano  Budiman Datuak Malano  Budiman Datuak Malano  Budiman Datuak Malano  Budiman Datuak Malano

  Jefri Masrul  Jefri Masrul  Jefri Masrul  Jefri Masrul  Jefri Masrul

  Imral   Imral   Imral   Imral   Imral AdenasiAdenasiAdenasiAdenasiAdenasi

  Leli   Leli   Leli   Leli   Leli ArniArniArniArniArni

Padang, Khaznah –Padang, Khaznah –Padang, Khaznah –Padang, Khaznah –Padang, Khaznah – Memora-
ndum of Understanding (MoU)
yang telah ditandatangani dengan
berbagai instansi di luar Sumbar,
tidak hanya sampai tergeletak di
atas meja aja, tapi satu persatu
ada yang sudah lanjut melakukan
Kerjasama.

Tindak Lanjut rencana kerj-
asama sektor pertanian, Komisi
II DPRD Sumbar melakukan
kunjungan kerja (kunker) ke
Provinsi Riau, Kamis (20/5),
komisi membidangi perekonomian
itu mendorong pemerintah provi-
nsi segera membuat nota kese-
pahaman untuk pemenuhan ke-
butuhan bahan pokok provinsi
tetangga itu.

“Untuk sekarang tersedianya
komoditi bahan pokok Provinsi
Riau, seperti beras dan daging
dalam keadaan minus, peluang
kerjasama itu mesti ditangkap
cepat oleh Sumbar yang dalam
keadaan surplus,” ujar Sekretaris
Komisi II DPRD Sumbar Nurkhalis
Datuk Bijo Dirajo.

Dia mengatakan, rencana

kerjasama dengan Provinsi Riau
dalam pemenuhan bahan pangan
merupakan rencana yang telah
dibicarakan dari beberapa bulan
yang lalu. Kunjungan ini, meru-
pakan tindak lanjut agar nota
kesepahaman bisa disepakati lebih
cepat.

“Dengan adanya kerjasama
sektor pangan dengan Sumbar
akan membantu perluasan pema-
saran hasil panen petani, sehingga
perekonomian perlahan pulih,”
katanya.

Sebagaimana diketahui pada
masa pandemi Covid-19, sektor
ekonomi nasional dan daerah
tergerus, sehingga perlu langkah-
langkah strategis, salah satunya
memperkuat kerjasama dengan
provinsi lain.

Dia mengatakan kunjungan
komisi II ke Riau, disambut
dengan Dinas Pertanian Provinsi
tersebut,pertemuan juga dilak-
sanakan pada gedung opd itu,
komisi mengharapkan agar kese-
pakatan kerjasama dengan pro-
vinsi riau segera terealisasi, namun

ada beberapa tahap yang harus
dilewati.

Dalam beberapa hari kedepan
Pemerintah Provinsi Riau melalui
dinas terkait akan mengunjungi
Sumbar untuk proses selanjutnya.

“Dengan adanya kerjasama
ini, akan mengoptimalkan potensi
pertanian Sumbar yang merupakan
salah satu andalan,” katanya.

Sementara itu Wakil Ketua
Komisi II Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi
Sumatera Barat, Muhayatul me-
ngungkapkan

“Melalui kunjungan ini, kami
ingin mendalami bagaimana Riau
menggenjot sektor perekonomian
masyarakat dan mendatangkan
pendapatan asli daerah (PAD),”
kata Muhayatul

Meski tidak sebesar Sumbar,
Provinsi Riau juga memiliki
potensi yang sama, mulai dari
pertanian, peternakan, kelautan,
perikanan, kehutanan, dan per-
kebunan.

“Ini yang perlu kita dalami,
untuk mencari pembanding,

masukan dan saran sehingga nanti
bisa diterapkan juga di Sumbar,”
tambahnya.

Selain itu, Komisi II DPRD
Sumbar juga menggali strategi
Riau dalam mengatasi persoalan
pengangguran.

Kemudian berbagai masukan,
saran serta gagasan dan inovasi
dari Riau akan dijadikan sebagai
catatan penting agar dapat dia-
dopsi dan diterapkan di Sumbar.

Berkaitan dengan hal tersebut,
kata dia, masa pandemi Covid-
19 menjadi pukulan berat bagi
perekonomian masyarakat. Peme-
rintah pusat dan daerah harus
mencari strategi dalam rangka
pemulihan ekonomi. Karena
dampak ekonomi wabah Covid-
19 ini bersifat global, bukan saja
di daerah.

“Kita harus mencari strategi
dan inovasi agar perekonomian
bisa menguat dan mampu mele-
watinya. Masyarakat membu-
tuhkan dorongan untuk mampu
bertahan bangkit dari krisis,”
tutupnya.   adv adv adv adv adv

PARIWARA KOMISI II DPRD SUMATERA BARAT

Suasana rombongan angota Komisi II DPRD Sumbar saat
pertemuan dengan Kadis Pertanian Riau

Anggota Komisi II DPRD Sumbar usai melakukan
pertemuan dengan Pemprov Riau

Suasana Pertemuan rombongan Komisi II dengan Pemprov
Riau dengan menjaga jarak
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